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MOTTO

. Hidup cuma sekali, lakukanlah yang terbaik.

2. Jangan menunda pekerjaan selagi kita masih mantpld orengerjakannya.

. Bersabarlah untuk menanti kesuksesan, namun dalemam lakukan apa

yang bisa kita lakukan.
. Ketika kegagalan hadir jadikan pengalaman untukksssan yang menanti.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubunaatarasoft skill dengan
prestasi praktik industri siswa Kelas XI SMK Muhauamfiyah 1 Klaten Tengah.

Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif daenggunakan pendekatan
diskriptif analitik. Sampel penelitian ini adalahiswa kelas XI SMK
Muhammadiyah 1 Klaten Tengah yang berjumlah 55aidwetode pengambilan
data menggunakan kuesioner model skhlkart untuk variabel soft skill,
sedangkan variabel prestasi praktik industri mengigan metode dokumentasi
berupa nilai belajar siswa di tempat praktek. Upba@ instrumen penelitian
dilakukan terhadap 34 responden. Uji validitasrumeen penelitian dilakukan
dengan analisis butir yang dihitung dengan rumuelé&si product moment. Uji
reliabilitas instrumen dihitung dengan menggunakamus alpha cronbach.
Sebelum dilakukan analisis data terlebih dahuldakan pengujian persyaratan
analisis yang meliputi uji normalitas menggunakamus chi kuadrat dan uiji
linearitas menggunakan rumus uji F. Teknik analgasa yang dipakai untuk
menguji hipotesis adalah dengan teknik analisielksrsperman rank dengan
taraf signifikansi 5%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, tidak terddpdtungan positif antara
soft skill dengan prestasi praktek indusiswa kelas X1 SMK Muhammadiyah 1
Klaten Tengah yang dibuktikan dengan hasil anakisielasisperman rank yang
diperoleh nilai koefisien korelasig|rriwung = 0,176 lebih kecil dari e dengan
taraf signifikansi 5% dan N = 55 adalah 0,224 datuki melihat signifikansinya
dengan cara membandingkapnwdy = 1,293 denganige = 1,645 pada taraf
signifikansi 5%. Data menunjukkan bahwaug lebih kecil dari zper Diduga hal
tersebut terjadi karena adanya keterbatasan paneliengan menggunakan
kuesioner vyaitu terkadang jawaban yang diberikareh olsampel tidak
menunjukkan keadaan sesungguhnya.

Kata kunci: Soft Skill dan Prestasi Praktik Industr

Vii



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang aMKlnasa yang
memberikan rahmat dan petunjuk sehingga dapateg&&bhnnya skripsi ini
dengan judul "Hubungan Soft Skill Dengan Prestaak#k Industri Siswa Kelas
XI SMK Muhammadiyah 1 Klaten Tengah”.
Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pdrak membantu
dalam penyelesaian penulisan skripsi ini. Maka pkeésempatan ini penulis
mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnyd&epa
1. Sutiman, M.T. Selaku Pembimbing Sripsi yang telamyak memberikan
bimbingan, arahan, dan saran dalam penyusunarsskiip

2. Amir Fatah, M.Pd. dan Bapak Dr. Zainal Arifin, M.Belaku validator yang
memvalidasi instrument skripsi ini.

3. Martubi, M.Pd, M.T. Selaku Ketua Jurusan Pendidikegknik Otomotif
Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta.

4. Dr. Moch. Bruri Triyono. Selaku Dekan Fakultas Tékbniversitas Negeri
Yogyakarta.

5. Prof. Dr. Rochmat Wahab, M.Pd, M.A. Selaku Rektarivdrsitas Negeri
Yogyakarta.

6. Nano Widi Harjono dan Sri Wartini selaku orang tigacinta yang setia
memberikan doa dan dukungan begitu besar.

7. Wibowo Hanafi Ari Susanto selaku kakakku yang selalembantu dan

memberi dukungan hingga terselesainya skripsi ini

viii



8. Kawan-kawan seperjuangan Jurusan Pendidikan TeRimknotif angkatan
2007, atas kebersamaan, dukungan semangat dambaiituan.

9. Semua pihak terkait yang tidak bisa saya sebutk#m gersatu yang telah
banyak memberikan bantuan baik moral dan materi.

Hasil penyusunan skripsi ini masih terdapat kekg@aandan jauh dari
kesempurnaan karena pengetahuan dan kemampuan ngasdn terbatas.
Sehubung dengan itu diharapkan adanya saran, nmasida kritik yang sifatnya
membangun dari pembaca. Akhirnya penulis berhaeapoga skripsi ini dapat
bermanfaat bagi pembaca dan dunia ilmu pengetatial@am pendidikan teknik

otomotif.

Yogyakarta, Juni 2014

Penulis



DAFTAR ISI

Halaman
HALAMAN JUDU L e e et e e e e i
HALAMAN PERSETUIUAN .ot a et eaeaeaenenaans ii

ABSTRAK ittt st e e e ettt e e e e e e e e e e e eeennees vii
KATA PENGANTAR ..ot esiiimmeiieeee e e e s s sinneeeeeesssnnnsneeeeeeeennenn Vi
[ I o G 1 U X
DAFTAR TABEL ..o eee et e e Xii
DAFTAR GAMBAR ...ttt ettt e e e e s ennaeeeeaa e Xiii
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt emmmei et e e e e e e e e e e e nnnneee Xiv
BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah................oooimm oo 1
Identifikasi Masalah ... 9
Batasan Masalah..............iiii 11

RUMUSAN MASaAlaN ... ..o 12

moow

Tujuan Penelitian ...........eeeioiiii e 21
F. Manfaat Penelitian ...............coiiiiimmmmniiiieeee e 13
BAB Il KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERFIKIR
A. DESKIIPSTE TEOM eeveieiiiiiiiiiiiee et 14
1. Pembelajaran ..........ooooiiiiiiiiiiiiiiis e 14

a. Pengertian Pembelajaran .................ccommmmmeeieieeeeeeennnnnnnn. 14

b. Kegiatan Dalam Pembelajaran.............ccoccccccevvvvvvrvinnnnnns 16
2. Praktik INAUSTIT .oooeeeiiiiiiiiie oo 19

a. Konsep Praktik INAUSET .........uueeeiiiiimmmme e 19

b. Prestasi Praktik INAUSTIi ..........cooooiiimmmimmiii, 21
3. SOt SKI e 25



a. PengertiarBoft SKill .........coovvivviiiici e,
b. Teknik-Teknik Pembelajara®oft Kill...............ccceeeevvivivennnnnns
B. Penelitian yang Relevan.........cccoooo oo
C. Kerangka BerpiKir.........oooiiiiiiiiiiiiiiiieeeeeeeeiiiiiies e e e e e eeeeeaeeens
D. Hipotesa Penelitian ...........cccceeiiiiieeeeeee e
BAB IIl METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian...........oooiiiiiiiiii e
Tempat dan Waktu Penelitian ...............commmmeiiiiiineeeeiiiies
Variabel Penelitian ...........ooooviiiiiv e
Definisi OPerasional .................uuueesmmmmmeeesseeeeeeeeeeeeeeeeeeernre
Populasi Penelitian ...........ooooiiiiiiiiiii e
Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian..................

G mmo o0 w

UJEINSIIUMEN e e e e e e e e e e e e e eeeeaennnne
H. Teknik ANaliSis Data ...........coooeiiiiiimieeee e
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
A.  DeSKrptif DAta..........cceuuuiuuiiiiiiiiie e et eeeeeeeee
1. SOft SKIll oot
2. Praktik INAUSTI.....ocooiieiii e
B. Uji Prasyarat ANaliSiS ..........oiiiiiiiiii e
1. Uji NOrmMalitas ......cooeeeiiiiiiiiiiiieie e
O I 1= | = TP
C. Pengujian HIPOtESIS .......cccvvviiiiiiiiiiceieies e e e e e e e e e eeeaeeennaees
D. Pembahasan dan Hasil Penelitian ..........ccocoeeeeiiiiiiiiiiinninnn,
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

A, KESIMPUIAN ... e e e e e e e eeeeeeeees

B. Keterbatasan Penelitian...........cccocccuvvieeeeiniiiiiiii e

. SAIAN e
DAFTAR PUSTAKA L.t e e
LAMPIRAN ..o

Xi

59
59
61
63
63
64
65
66

67
67

67
69



DAFTAR TABEL

Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel Penelitian................cccccceeeenen... 42
Tabel 3.2 Sebaran Jumlah Sampel SMK Muhammadiydatén Tengah. 44
Tabel 3.3 Kisi-kisi InstrumeBoft SKill ..o, 46
Tabel 3.4 Uji Validitas Instrume8oft SKill ............cccoviiiiiiiiiiiiee, 49
Tabel 3.5 Pedoman Interprestasi Terhadap Koefiskrelasi.................. 57
Tabel 4.1 Distribusi FrekuenSoft SKill.............cccooiiiiiiiiiiiies 60
Tabel 4.2 Kategori Kecenderung@&oft SKill ..............viiiiiiiiiiiiiiiiiiiins 61
Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Prestasi Praktikubtd................................ 62
Tabel 4.4 Kategori Kecenderungan Prestasi Praktldtri........................ 63
Tabel 4.5 Rangkuman Hasil Uji Normalitas.......cccccooeeiveieeeiiiiiieeeeeeiiiiinns 64
Tabel 4.6 Rangkuman Hasil Uji LINIENTAS ... eeeeeeiriiiiiiiiiiieeeeeeeeeeeeee 65
Tabel 4.7 Korelastoft Skill dengan Prestasi Praktik Industri................. 66

Xii



DAFTAR GAMBAR

halaman
Gambar 3.1 Paradigma Penelitian...........coommeeereiiiieiiiieeeeeceeeeeeenn 41
Gambar 4.1 Histogram Distribusi Frekue8sit kill ............ccoooooeiis 60
Gambar 4.2 Histogram Distribusi Frekuensi PredRaasktik Industri............ 62

Xiii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1.1 Surat Permohonan ljin Observasi/Survey

Lampiran 1.2 Surat Permohonan ljin Penelitian

Lampiran 1.3 Surat Keterangan/ljin Gubernur Praviny

Lampiran 1.4 Surat Keterangan/ljin Gubernur Prawiasva Tengah
Lampiran 1.5 Keterangan/ljin Bupati Kabupaten Khate

Lampiran 1.6 Keterangan penelitian dari SMK Muhardiyeh 1 Ktaten Tengah
Lampiran 1.7 Surat Permohonan Validasi

Lampiran 1.8 Surat Keterangan Validasi

Lampiran 2.1 Perhitungan jumlah sampel untuk ugcoistrumersoft skill
Lampiran 2.2 Data ujicoba instrumsuoft skill

Lampiran 2.3 Contoh perhitungan validitasi instrarsaft skill
Lampiran 2.4 Hasil perhitungan validitas instrunseft skill

Lampiran 2.5 Perhitungan reliabelitas instrursef skill

Lampiran 2.6 Hasil perhitungan reabilitas instruragftskill

Lampiran 2.7 Instrumen penelitizaft skill

Lampiran 3.1 Data penelitiasoft skill

Lampiran 3.2 Data penelitian prestasi praktek itdus

Lampiran 4.1 Deskripsi dataft skill

Lampiran 4.2 Deskripsi data prestasi praktik indust

Lampiran 5.1 Uji normalitas

Lampiran 5.2 Uji linieritas

Lampiran 6 .1 Uji Hipotesisoft skill dengan prestasi praktek industri
Lampiran 7.1 Tabel Spearman Rank

Lampiran 7.2 Tabel Chi Kuadrat

Lampiran 7.3 Nilai-Nilai Distribusi F

Lampiran 7.4 Nilai r tabel product moment

Lampiran 7.5 Kartu bimbingan skripsi

Xiv



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Era globalosasai merupakan suatu keniscayaan yaag§ tlapat
dihindarkan dalam kehidupan manusia saat ini. Hobafjsasi ditandai
dengan sejumlah kemajuan di berbagai bidang kehmu@alah satunya
dalam hal teknologi yang memungkinkan masyarakatadterhubung tanpa
adanya sekat perbedaan negara. Keadaan globatisaskian menuntut
masing-masing negara untuk mempersiapkasources guna mengisi
peluang kerja yang disediakan. Dunia kerja saataupun yang akan datang
tidak hanya menuntut tenaga kerja untuk memilikn&aempuaan dasar yang
semakin kuat tetapi kemampuan untuk berfikir kfedéilam memecahkan
masalah serta keterampilan untuk bekerjasama deogarg lain. Dalam
menghadapi era globalisasi setiap individu harusnitite soft skill danhard
skill agar dapat bersaing dengan bangsa lain.

Dalamdunia kerja, sumber daya manusia yang unggul adatbkka
yang tidak hanya memiliki kemahirdard skill saja tetapi juga piawai dalam
aspeksoft skillnya. Baik hardskills maupunsoftskills merupakan prasyarat
kesuksesan seorang dalam bekeitardskills terutama menekankan aspek
kognitif dan keahlian khusus menurut disiplin keibin tertentu, sedangkan
softskills merupakan perilaku personal dan interpersonal yadipgriukan
untuk mengembangkan dan mengoptimalkan kinerjaosmsg (Pumphrey
dan Slatter, 2002). Pernyataan ini didukung hasiefitian dari Harvard

1



University, Amerika Serikat (AS) seperti dikutipebl Hardi Utomo (2010)
yang mengungkapkan bahwa kesuksesan seseorangliidatukan semata-
mata oleh pengetahuan dan keterampilan tekimasd(skill), tetapi oleh
keterampilan mengelola diri dan orang laisoff skill). Penelitian ini
mengungkapkan kesuksesan hanya ditentukan sekffard2ngarhard skill
dan sisanya 80% dengaoft skill.

Keikutsertaan Indonesia dalam penandatangahaa Free Trade
Area (AFTA) menjadi tantangan tersendiri bagi duniaustti memasuki
dunia global. Sementara itu, dalam persaingan gliololaistri juga dituntut
untuk meningkatkan segala yang dihasilkan dihasilteautama dalam hal
produknya. Kebutuhan akaresources yang terampil mutlak dibutuhkan
untuk memenangkan persaingan tersebut. Oleh katengihak industri
harus mengupayakan rekruitmen tenaga kerja yangrimemar kompeten di
bidangnya.

Mencermati uraian di atas, maka untuk memenanglasamgan
global dibutuhkan pembangunan SDM yang trampil asdrérkelanjutan.
Pengembangan SDM salah satunya dapat dilakukardunjelarr pendidikan
formal maupun non formal. Di Indonesia, salah galwr pendidikan formal
yang diperuntukkan sebagai tenaga kerja profesiadalah melalui Sekolah
Menegah Kejuruan (SMK). Pelaksanaan pendidikan pagang pendidikan
sekolah menengah kejuruan (SMK) didasarkan padatlledn terhadap

tenaga kerja trampil oleh industri-industri.



Penyelenggaraan pendidikan SMK memiliki tujuan kisusy/aitu
mempersiapkan peserta didik, terutama untuk beksa@a bidang tertentu
sesuai dengan bidang keterampilannya masing-maSMK merupakan
salah satu lembaga pendidikan formal yang menygbrmaggan program
pendidikan kejuruan dengan memberikan bekal pehgata dan
keterampilan kejuruan pada anak didiknya. SMK manigan berbagai misi,
salah satu diantaranya adalah menyiapkan siswargygath tenaga kerja
produktif, dengan demikian setiap lulusan SMK dipkan mempunyai
bekal keterampilan yang cukup sehingga dapat langg&rjun ke dunia kerja
atau dunia industri. Misi SMK sesuai dengan UU RoTahun 1989 pada
pasal 11 ayat (3) tentang Sistem Pendidikan Nakigaag berbunyi:
“Pendidikan kejuruan merupakan pendidikan yang yamgmpersiapkan
peserta didik untuk dapat bekerja dalam bidangnéut.

Peranan lembaga pendidikan formal seperti SMK sabpgnyedia
tenaga tenaga kerja yang trampil dalam bentuk amluSMK diharapkan
dapat menjadi mitra pemerintah dalam mengatasialgarbmasalah yang
terjadi di Indonesia melalui peningkatan kualit®V§ dan penciptaan sistem
pembangunan yang berkelanjutan. Namun permasalaimdraga pendidikan
hingga saat ini masih belum bisa menghasilkan terasan yang siap
pakai sesuai kebutuhan dan pencapaian kompetenai yang diharapkan
oleh dunia usaha/dunia industri. Menurut data Badusat Statistik
(bps.go.id), jumlah pengangguran terbuka IndonediiaAgustus 2011

mencapai 10,43% dari total angkatan kerja dan pejglaan tersebut



didominasi oleh lulusan SMK. Hal ini dikarenakannkmetensi lulusan
pendidikan secara nasional saat ini masih belurnasetengan kebutuhan
dunia usaha dan dunia industri.

Kondisi demikian menuntut lembaga pendidikan hamelakukan
perbaikan pada sistem pendidikannya dengan mengrogtam pelatihan
dan pengembangan. Program tersebut harus dijalardgar mampu
mengantasi isu-isu ketidaksesuaian antara dunidigikan, dunia usaha dan
dunia industri. Menurut Ester Lince Napitupulu, atal kompas.com
dikemukakan Sanyotdviarketing Director Toyota Astra Motor dalam acara
peluncuranToyota Technical Education Program (T-TEP) yang dihadiri
Menteri Pendidikan Nasional Bambang Sudibyo melkgatakesenjangan
antara kebutuhan dunia usaha atau industri dansadoluSMK harus
diminimalkan karena dunia industri berkepentingaambutuhkan teknisi
yang siap pakai dan terampil, sedangkan SMK judahbkerjasama dengan
industri agar lulusannya mampu beradaptasi danrdaedi dunia kerja.

Pemerintah melalui Undang-Undang Republik IndonBi&ia20 tahun
2003 tentang Sistim Pendidikan Nasional sebenarelgdn berupaya untuk
menutupi kekurangan-kekurangan dalam dunia perahdi®alam Pasal 35
ayat 1 dijelaskan bahwa terdapat standar-standhay lyarus dipenuhi sekolah
untuk meningkatkan mutu pembelajaran yang dilaksamaStandar nasional
pendidikan tersebut yaitu standar isi, proses, laensi lulusan, tenaga
kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaarhiggan dan penilaian

pendidikan yang harus ditingkatkan secara berendanderkala.



Dalam pelaksanaannya, institusi pendidikan tidgsesahnya dapat
melahirkan lulusan yang bebas sortir untuk dipekam dalam dunia kerja.
Banyak lulusan SMK yang diragukan untuk menjadiaten terampil di
perusahaan. Kondisi pendidikan menengah kejuruda pamumnya belum
memenuhi harapan masyarakat dari sisi kualitassdamnumaupun kondisi
penyelenggaraan pendidikan di SMK. Kenyataan yamgadi pada SMK
hingga sekarang ini adalah adanya kesenjangaraattiawa pendidikan dan
dunia kerja.

Kesenjangan yang pertama berupa kemampuan lulusag lyelum
sesuai dengan standar kualifikasi dunia kerja. @ababesar lulusan
pendidikan vokasi kurang mampu menyesuaikan diri ngde
perubahan/perkembangan ilmu pengetahuan dan tekna@og tidak mudah
dilatin kembali atas kekurangannya. Hal yang saikentukakan juga dalam
hasil kajian yang diadakan oleh Direktorat Pemhbin&MK (2008: 135)
bahwa masih terdapat kesenjangan kompetensi apargang diberikan di
sekolah kejuruan dengan kebutuhan riil pihak imdlugtesesuaian antara
kompetensi yang diberikan di sekolah kejuruan dengang dibutuhkan
dunia industri sekitar 60% sampai 80%, dengan kasgan terbesar pada
industri besar dan kesenjangan terkecil pada laygmairausaha (Wijanarka,
2012).

Kemudian kesenjangan yang kedua adalah jumlahanlyang tidak
sesuai dengan pertumbuhan dunia kerja. Tinggingaaju angkatan kerja

yang dihasilkan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) gyabelum



mendapatkan pekerjaan dan atau tidak sesuainyadoigekerjaan dengan
kualifikasi yang dimiliki menunjukkan adanya kesergan antara kualitas
dan profesionalisme lulusan dengan standar kkadifikebutuhan pasar kerja
dan para pengguna. Kesenjangan antara SMK dengaia Deaha dan Dunia
Industri (DUDI), Pemda dan masyarakat mengakibatk@mgembangan

Sumber Daya Manusia (SDM) yang handal dan siapifratk dalam dunia

kerja tidak sejalan dengan kebutuhan masyarakaggoea. Dari kedua

kesenjangan itulah yang saat ini dipandang selk@minahan SMK.

Salah satu tujuan SMK yaitu mempersiapkan pesédiknga untuk
menjadi manusia yang produktif dan mampu bekerjadinasesuai dengan
kompetensi program keahliannya. Oleh sebab ituerpesdidik harus
mampu mengembangkan professional program keahbag giminatinya.
Namun kenyataannya pada pelajaran pruduktif, juptestasi belajarnya
belum seperti yang diharapkan oleh SMK karena asebelajar siswa masih
rendah. Seperti halnya pada kompetensi kendaragarriyang meliputi:
menggunakan peralatan dan perlengkapan di tempaga, kenelakukan
overhaul sistem pendingin & komponen-komponennyameiihara/servis
sistem bahan bakar bensin, memperbaiki unit koplifa;m komponen-
komponennya, memperbaiki roda dan ban. Prestasijabeproduktifnya
belum seperti yang diharapkan oleh SMK karena asestelajarnya belum
seperti yang diharapkan. Berdasarkan hasil obsek@ssekolah SMK
Muhammadiyah 1 Klaten Tengah, menurut kepala badgsambingan

Konseling dan kesiswaan data nilai hasil ujian sterekompetensi keahlian



Teknik Kendaraan Ringan, jumlah siswa kelas XI SMkihammadiyah 1
Klaten Tengah yang melakukan remidi pada ujiani t€eknik Kendaraan
Ringan pada akhir semester ganijil tahun ajaran/201Q sebanyak 10,25%
atau 8 dari 78 siswa. Dengan data tersebut mala dissmpulkan bahwa
siswa belum menguasai kompetensi yang diharapkannusta pelajaran
tersebut (Wahab, dalam http://sumut.kemenag.goBd)Jum memenuhinya
nilai siswa sesuai dengan KKM yang ditentukan markkan bahwa siswa
belum berhasil mencapai tujuan pembelajaran yaingidkan, sehingga
tujuan pembelajaran di SMK, khususnya pada teoiknike Kendaraan
Ringan dapat dikatakan belum berhasil sepenuhnya.

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa tingkat diptinan siswa
untuk mengikuti pembelajaran di kelas masih kuravigsih ada beberapa
siswa yang sering tidak mengikiti pembelajaran diak sampai selesai.
Berdasarkan data rekapitulasi absensi siswa Tdkafldaraan Ringan SMK
Muhammadyah 1 Klaten Tengah yang dikelola oleh rlagabimbingan
konseling dan kesiswaan pada semester ganjil tajaran 2010/2011
menunjukan tingkat ketidakhadiran siswa mencap@7%, Menurut
Arikunto (2005:270), salah satu kedisiplinan sisW&ekolah adalah tingkat
kehadiran siswa sesuai dengan peraturan sekolasih Mdanya siswa yang
tidak hadir dan tidak mengikuti pelajaran tanpasata yang jelas
menunjukkan bahwa kesadaran dan kedisiplinan sisgraikuti pelajaran di

kelas masih belum sepenuhnya terpenuhi.



Selain prestasi belajar yang belum seperti yangrdgkan SMK dan
kedisiplinan siswa SMK yang masih kurang disiplsiswa SMK juga
dituntut untuk dapat mengasah kemampuaan prodyétifth dunia industri
melalui program sekolah yaitu praktik industri. Balam melaksanakan
praktik industri, siswa SMK tidak hanya dapat merdp&am kompetensi
produktifnya tetapi juga menambah wawasan sertgglaman selama di
industri dan mampu bersosial atau dapat bekerjea sdemgan orang lain
sehingga siswa SMK memililsoft skill yang dapat berfikir lebih aktif selain
teknis yang diajarkan di sekolah. Berdasarkan surdag rekapitulasi dari
koordinat praktik industri SMK Muhammadiyah 1 Klat€engah, siswa yang
memperoleh nilai di bawah standar kelulusan selka8y2v% atau 7 dari 78
siswa. Memperhatikan data-data di atas menunjukigdinva siswa kelas Xl
SMK Muhammadiyah | Klaten Tengah masih belum sepewpa berhasil.
Hal ini dapat dilihat dari nilai siswa yang belunemenuhi standar kelulusan.
Siswa yang memperoleh nilai di bawah nilai kritekatentuan minimal
berarti bahwa siswa tersebut belum berhasil merguasmpetensi yang
diharapkan setelah mempelajari mata pelajaran ntert§Wahab, dalam
http://sumut.kemenag.go.id).

Permasalahan di atas menjadi tantangan dalam peggeran
pendidikan SMK dan dirasa perlu diteliti menimbabggitu banyaknya
permasalahan-permasalahan yang ada di SMK Muhamgaiadi Klaten
Tengah. Penelitian ini dilakukan di SMK MuhammadtiylaKlaten Tengah

dengan didasarkan atas fakta bahwa sekolah inngdakerkembang baik dari



segi jumlah siswa maupun infrastrukturnya. Dukungamuastakeholder

seperti Yayasan Muhammadiyah dan Industri sertagotaa siswa mampu
memberikan kemajuan bagi pengelolaan SMK. SMK Muhandiyah |

Klaten Tengah telah memperoleh akreditasi B. SMKhdumadiyah 1
Klaten Tengah memiliki spesialisasi di bidang keahlteknologi dan
rekayasa.

Salah satu kompetensi keahlian yang ditawarkan SMK
Muhammadiyah 1 Klaten Tengah adalah Teknik KendaRiagan. Program
keahlian Teknik Kendaraan Ringan mempersiapkan rigeséidik untuk
mampu bekerja pada bidang industri pekerjaan jasanatan dan perbaikan
di dunia usaha atau industri. Kompetensi di bidéeknik Kendaraan Ringan
cukup kompleks meliputi keterampilan yang melibatkgeralatan,
perlengkapan dan instrumen. Proses pembelajaramki€kndaraan Ringan
meliputi pembelajaran teori dan praktik di bengkBembelajaran teori
digunakan guru untuk menyampaikan konsep-konsemiKeKendaraan
Ringan, sedangkan pembelajaran praktik di bengketuku melatih
keterampilan siswa dalam melakukan perawatan dapair@n kendaraan

ringan.

B. Identifikas Masalah
Berdasarkan pada latar belakang di atas, diketbhbwa prestasi
belajar siswa khususnya untuk teori kejuruan bedeperti yang diharapkan.
Hal ini dapat dilihat dari nilai hasil ujian semastdi jurusan Teknik

Kendaraan Ringan. Dari data tersebut terungkap éaimwlah siswa kelas Xl
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yang melakukan remidi pada ujian teori Teknik Keada Ringan pada akhir
semester ganjil tahun ajaran 2010/2011 sebanya®5%0,atau 8 dari 78
siswa. Data tersebut tentu saja jauh dari harapdK $ang bertujuan

melahirkan manusia yang produktif di bidang keaimig, karena prestasi
belajar siswa pada kompetensi produktif belum segarey diharapkan. Oleh
sebab itu peningkatan mutu siswa pada kompetensdugtif harus

ditingkatkan agar tujuan dari SMK dapat tercapai.

Kedisiplinan siswa mengikuti pelajaran di kelasgumasih kurang
juga akan mempengarui dari prestasi belajar sisBerdasarkan data
rekapitulasi absensi siswa Teknik Kendaraan Rirgjeik Muhammadyah 1
Klaten Tengah yang dikelola oleh layanan bimbingam konseling pada
semester ganjil tahun ajaran 2010/2011 menunjuikmykat ketidakhadiran
siswa mencapai 2,97%. Sekolah menginginkan agavasi| memiliki
tingkat kedisiplinan yang baik, yaitu mematuhi dagaturan tata tertib
sekolah. Masih adanya siswa yang tidak disiplinardahal ini siswa tidak
hadir ke sekolah menunjukkan bahwa kesadaran ddisifdnan siswa
mengikuti pelajaran di kelas masih kurang. Olehabeltu, pihak sekolah
hendaknya lebih disiplin memberikan sangsi-sangpakla siswa yang tidak
mengikuti pelajaran dan memberikan efek jera agasgs belajar dapat
berjalan seperti yang diharapkan.

Selain itu, nilai praktik industri yang diperoleiswa belum seperti
yang diharapkan. Hal tersebut terlihat dari datepéulasi dari Koordinat

Praktik Industri, siswa yang memperoleh nilai divela standar kelulusan
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sebanyak 8,97% atau 7 dari 78 siswa. Data terdethutn sesuai harapan dan
tujuan SMK, mengingat pentingnya praktik industagb siswa. Melalui
praktik industri, selain siswa dapat memperdalamnpetensi produktifnya,
siswa juga dapat belajar mental, sikap dan dapatimbuhkarsoft skill yang
ada pada dirinya untuk mampu berfikir kreatif sertampu berkerja sama
dengan orang lain yang tidak mungkin didapatkarsglama proses belajar
di sekolah. SMK Muhammadiyah 1 Klaten Tengah mdliiarapan agar
siswanya 100% memperoleh nilai di atas batas kehmlu dalam
melaksanakan praktik industri. Mengingat prestasikik industri belum
sesuai harapan SMK, maka progam praktik indust8MK Muhammadiyah

1 Klaten Tengah belum berjalan dengan baik.

C. Batasan Masalah
Mengingat luasnya permasalahan yang berkaitan dgmgaes belajar
mengajar yang tidak mungkin untuk diteliti dalam kia singkat. Oleh
karenanya, perlu dibatasi permasalahan peneligeny ynendak diteliti pada:
hubungansoft skill dengan prestasi praktik industri siswa kelas XIKSM
Muhammadiyah 1 Klaten Tengah. Oleh karena itu, $o#tari penelitian ini
adalah mencari hubungan antesaft skill siswa dengan prestasi praktek

industri.
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, ltatasan masalah
di atas maka dapat ditarik rumusan masalah dalanelipan ini adalah
sebagai berikut:
1. Bagaimanasoft skill siswa kelas XI di SMK Muhammadiyah | Klaten
Tengah?
2. Bagaimana prestasi praktik industri siswa kelasSKIK Muhammadiyah
1 Klaten Tengah?
3. Bagaimana hubungan korelasi antaoft skill dengan prestasi praktek

industri di siswa kelas XI SMK Muhamadiyah 1 Klafeengah?

E. Tujuan Pendlitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui adanya hubungaft skill dengan prestasi praktek
industri siswa kelas XI di SMK Muhammadiyah 1 Klafeengah.
2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahuwsoft skill siswa kelas XI di SMK Muhammadiyah |
Klaten Tengabh.
b. Untuk mengetahui prestasi praktik industri siswdageXl SMK
Muhammadiyah 1 Klaten Tengah.
c. Untuk mengetahui hubungan korelasi antanfa skill dengan prestasi
praktek industri di siswa kelas XI SMK Muhamadiydh Klaten

Tengah.
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F. Manfaat Penélitian
1. Bagi siswa
a. Meningkatkan partisifasi aktif siswa selama bertamgnya proses
belajar mengajar terutama dalam kegiatan praktik.
b. Meningkatkan penguasaan kompetensi kegiatan psigika dalam
bidang praktik industri
2. Bagi Sekolah
Penelitian ini menjadi masukan agar kegiatan belagngajar di
SMK Muhammadiyah | Klaten Tengah menjadi lebih balkngan
memperhatikan kemampuan teoritik siswa sebelunkshlaakan kegiatan

praktik industri



BAB ||
KAJIAN TEORI
A.Deskrips Teoritik
1. Pembelgjaran
a. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran adalah proses yang di dalamnya tdrdageatan
interaksi berbagai komponen seperti guru, siswagklingan dan lain-
lain yang berlangsung dalam situasi edukatif untogncapai tujuan
belajar. Sementara menurut pasal | butir 20 UU Nogbtahun 2003
tentang sistem pendidikan nasional, pembelajaratalagroses interaksi
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajda gaatu lingkungan
belajar. Ciri utama dari pembelajaran adalah igisidasilitasi, dan
peningkatan proses belajar siswa. Sedangkan komgareponen
dalam pembelajaran adalah tujuan, materi, kegiatdem evalusi
pembelajaran.

Mulyasa (2003:100) mengatakan bahwa pembelajarada pa
hakikatnya adalah proses interaksi antara pesertik ddengan
lingkungannya sehingga terjadi perubahan tingk&w lee arah yang
lebih  baik. Dalam interaksi tersebut banyak sekajiang
mempengaruhinya, baik faktor internal yang dataag dalam individu
maupun faktor eksternal yang datang dari lingkungdalam

pembelajaran, tugas guru yang paling utama adalahgkondisikan

14
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lingkungan kelas agar kondusif untuk menunjangatiénya perubahan
perilaku peserta didik.

Dalam pembelajaran terlibat beberapa komponen teudlyi atas
komponen komponen guru, siswa, sarana dan prasadama faktor
lingkungan (Wina Sanjaya, 2008: 197-203). Semenitaratahap dari
pembelajaran adalah tahap informasi, transforndasi,evaluasi (Bruner
dalam Iskandarwassid dan Sunendar, 2009: 4). Yangkdud dengan
tahap informasi adalah proses penjelasan, penguraiau pengarahan
mengenai prinsip-prinsip struktur pengetahuan,rketpilan, dan sikap.
Tahap transformasi adalah proses peralihan atguind@han prinsip-
prinsip struktur tadi ke dalam diri peserta didikroses transformasi
dilakukan melalui informasi. Namun, informasi itwarbs dianalisis,
diubah, atau konseptual agar dapat digunakan datenteks yang lebih
luas. Dalam hal ini peranan dan bantuan pengapgasaliperlukan.

Dengan demikian yang dimaksud dengan pembelajadatala
proses interaksi antara berbagai komponen yang ebabkan terjadi
perubahan tingkah laku ke arah yang lebih baikinggla dapat dapat
mencapai tujuan-tujuan tertentu yang telah ditetapPerubahan yang
terjadi karena proses pembelajaran memiliki sifaéia lain, perubahan
itu terjadi secara sadar, kontinyu, positif, danmpanyai tujuan yang
terarah.

Pembelajaran sebagai proses belajar yang dibangm guru

untuk mengembangkan kreatifitas berpikir yang dap&ningkatkan



16

kemampuan berfikir siswa serta dapat meningkatk@&maknpuan
mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya ghaikan
penguasaan yang baik terhadap materi pelajaran.

Dalam pembelajaran, guru dituntut untuk memahankekeat
materi pelajaran yang diajarkannya sebagai sudajapgn yang dapat
mengembangkan kemampuan berfikir siswa dan memabanhiagai
model pembelajaran yang dapat merangsang kemangisaa untuk
belajar dengan perencanaan pengajaran yang mdenguwu.

Dari penjelasan tersebut, dapat diambil kesimpulzethwa
pembelajaran adalah proses perubahan tingkah ladividu sebagai
hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungannya
. Kegiatan dalam Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran adalah aktifitas yang haiakukan oleh
guru dari sebelum mengajar sampai selesai mengdpalam
pembelajaran, guru bertindak sebagai pemimpin dataemgarahkan
aktifitas belajar mengajar. Menurut Wina Sanjay@0@ 24), dalam
kedudukannya sebagai pemimpin itu, maka guru mkingtpat fungsi
yaitu:

1) Merencanakan tujuan belajar

2) Mengorganisasikan berbagai sumber belajar untuk ujuelkan
tujuan belajar

3) Memimpin, yang meliputi memotivasi, mendorong, aaenstimulasi

siswa
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Kegiatan belajar mengajar merupakan aktifitas aamj yang
melibatkan beberapa komponen. Oleh karena itu,imgerdilakukan
perencanaan secara matang untuk mencapai tujuanatdeeg
pembelajaran tersebut. Adapun perencanaan kedgetsebut meliputi:
memperkirakan tuntutan dan kebutuhan, menentukprartu menulis
silabus kegiatan pembelajaran, menentukan topik-toang akan
dipelajari, menglokasikan waktu, serta menentukanker-sumber yang
diperlukan (Wina Sanjaya, 2006: 25).

Pengorganisasian merupakan salah satu usaha jaeggaja
terhadap suatu lingkungan pembelajaran yang kdnBishgorganisasian
juga termasuk melakukan pendelegasian tanggungjalatm rangka
mewujudkan tujuan program pendidikan yang telahergianakan.
Pengorganisasian juga berarti memaksimalkan suswieber belajar
yang ada guna mendukung tujuan belajar.

Fungsi memimpin terkait dengan kemampuan persgural dalam
mengarahkan semua yang terkait. Pemimpin bertugasguk u
membimbing, memotivasi serta mengawasi jalannyabgéajaran dan
memastikan bahwa semuanya sesuai dengan yangatisdan di awal
kegiatan pembelajara, sedangkan fungsi mengawasalatad
mengusahakan kesesuaian antara perencanaan desapaknnya.

Berbeda dengan pendapat diatas, Hamdani (201Iné&gjelaskan
kegiatan dalam pembelajaran yang tidak memasuk&eara langsung

komponen perencanaan. Namun ia menjelaskan seeajang lebar
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tentang perencanaan pembelajaran. Menurutnya, dal@rencanaan
pembelajaran terdiri atas unsur-unsur sebagaiuerik

1) Tujuan yang hendak dicapai

2) Bahan pelajaran dan isi pelajaran

3) Metode dan teknik yang digunakan

4) Penilaian

Hamdani mengemukakan bahwa perencanaan terkaigaden
proyeksi seorang guru tentang hal-hal yang hatakukan siswa selama
pembelajaran berlangsung vyaitu terkait dengan pesam tujuan,
menguraikan deskripsi satuan bahasan, merancangtdegbelajar
mengajar, memilih media dan sumber belajar, danenoanakan
penguasaan tujuan.

Secara khusus, Hamdani (2011: 57) menyebutkarateegbelajar
yaitu terdiri atas melaksanakan proses belajar ajang dan
melaksanakan penilaian proses belajar mengajar.

1) Melaksanakan Proses Belajar Mengajar
Pelaksanaan proses pembelajaran menggambarkan ikhnam
kegiatan belajar siswa yang dipandu dan dibuatdisaleh pengajar.
Untuk itu, pengajar dituntut untuk memiliki pendatan, kemampuan
dn keterampilan dalam mengaplikasikan metodologi pendekatan
pembelajaran yang tepat. Keberhasilan suatu prpsesbelajaran
banyak bertumpu pada sikap dan cara belajar pesdatiia, baik

perseorangan maupun kelompok. Tujuan pembelajararupakan
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patokan dan arah yang harus dijadikan pedoman gleh dalam
mengendalikan proses pembelajaran, khususnya pbetgar siswa.
Tujuan pembelajaran harus dijabarkan secara opeedske dalam
sejumlah bentuk perilaku (pengetahuan, sikap der&mpilan) siswa
dapat di ukur.

2) Melaksanakan Penilaian Proses Belajar Mengajar

Evaluasi merupakan alat yang akan digunakan untuk
mengungkapkan taraf keberhasilan proses pembeiajdrasusnya
untuk mengukur hasil belajar siswa. Melalui evalukpat diketahui
efektivitas proses pembelajaran, khususnya lap@m@tang kemajuan
dan prestasi belajar siswa. Evaluasi secara otsmagrupakan
pertanggungjawaban pengajar dalam proses pemiaglajar
Begitu juga evaluasi terhadap praktik industri ydngkukan di
luar sekolah yang dibimbing langsung oleh teknisndkel atau
mekanik sangat diperlukan untuk mendapatkan panilaguna
melengkapi proses belajar mengajar dapat berjaEagaimana
mestinya.
2. Praktik Industri
a. Konsep Praktik Industri
Praktik industri merupakan suatu kegiatan belajangy harus
diikuti oleh siswa Sekolah Menengah Kejuruan sebagdana untuk
lebih memantapkan hasil belajar dan sekaligus mekarekesempatan

mendalami dan menghayati kemampuan hasil tersetamndsituasi dan
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kondisi kerja yang sesungguhnya. Adanya praktikistdl merupakan hal
yang ideal, karena siswa akan lebih mengenal bidaagliannya dengan
cara siswa belajar langsung di dunia industri, darfgmbingan guru dis
ekolah dan instruktur dari dunia industri. Kemudidengan praktik
industri, siswa diharapkan dapat memperoleh pengalasecara praktis
dan dapat menerapkan dasar pengetahuan pada bikgamjjannya
dalam kondisi nyata di lapangan. Sehingga dihamagiaaa lulusannya
mempunyai kesiapan dan kemampuan kerja sesuai metggalin ilmu
yang dipelajarinya.

Praktik  Industri berdasarkan sumber dari Wardjiman
Djogonegoro (1998:79) adalah: “Praktik industri opgakan suatu bentuk
penyelenggaraan pendidikan keahlian profesionalg yamemadukan
secara sistematis dan sinkron program pendidikansekiolah dan
program penguasaan keahlian yang diperoleh mefalgiatan bekerja
secara langsung di dunia kerja, terarah untuk npemcauatu tingkatan
keahlian profesional tertentu”.

Berdasarkan pada definisi tersebut, untuk mendtaasilulusan
yang sesuai dengan tuntutan kebutuhan dunia indosika diperlukan
pemberian teori dan praktik pelajaran secara berkedungan, agar
siswa mengalami pembiasaan dan memiliki kemampagag profesional

dalam menghadapi dunia.
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b. Prestasi Praktik Industri

Prestasi merupakan kemampuan nyata seseorang isélaaga
dari melakukan atau usaha kegiatan tertentu daat dhpkur hasilnya.
Sehingga jika dihubungkan dengan prestasi belajaka definisi
prestasi belajar menurut Kamus Besar Bahasa In@or{@996:787)
adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilgndil@mbangkan
oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengdai-nilai tes, atau
angka nilai yang diberikan oleh guru. Nilai tes gatiberikan tersebut
bisa ditunjukkan dengan angka, simbol, huruf, mauglimat dan dapat
mencerminkan hasil yang dicapai.

Peter Salim (1995:1190) mendefinisikan prestasajaeladalah
penguasaan pengetahuan terhadap mata pelajaran dibogtikan
melalui hasil tes yaitu penguasaan pengetahuankatavampilan yang
dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditugukdengan nilai
tes atau angka nilai yang diberikan oleh guru.

Adapun fungsi dari prestasi belajar dalam pendidileaalah
(Zainal Arifin, 2009:12):

1) Prestasi belajar sebagai indikator kualitas pehgeta yang telah
dikuasai oleh siswa

2) Prestasi belajar sebagai lambang pemuas hasrattaigi

3) Prestasi belajar sebagai informasi dalam inovasdipiéan

4) Prestasi belajar sebagai indikator intern dan ekstari suatu institusi

pendidikan. Indikator intern adalah indikator tiagjkproduktivitas
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suatu instansi pendidikan. Indikator ekstern meungpada tingkat
kesuksesan peserta didik di masyarakat.
5) Prestasi belajar sebagai indikator daya serap foedielik
Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkahwa
prestasi belajar apabila dikaitkan dengan praktifustri adalah hasil
yang telah dicapai siswa dalam usahanya untuk nasagu
mempraktekkan materi-materi yang diperoleh di dalkebas yang
dilakukan melalui usaha yang disengaja. Praktikustid merupakan
realisasi dari bagian Pendidikan Sistem Ganda (PS®) mana
pendidikan sistem ganda diilhami oleh dua sist@®ual system) yang
dilakukan di Jerman. Mulai diberlakukan di Indomedierdasarkan
kurikulum SMK tahun 1994, dipertajam dengan kunikal SMK edisi
1999 dan dipertegas dengan kurikulum SMK edisi 2004
Praktik industri bertujuan untuk meningkatkan keahl
profesional siswa dengan kebutuhan Dunia Usaha&trndyuga siswa
akan memiliki etos kerja yang meliputi kemampuaRkep@, motivasi
kerja, disiplin, inisiatif dan kreatif, sebagai ket :
1) Kemampuan Bekerja
Kemampuan bekerja merupakan keadaan pada sese@agg
secara penuh kesungguhan, berdayaguna dan beuhasilg
melaksanakan pekerjaan sehingga menghasilkan sesyang
optimal. Stephen P. Robbins (1996 :160-165) mekgatabahwa

tingkat kinerja pegawai akan sangat tergantung pdalktor
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kemampuan pegawai itu sendiri seperti tingkat pkan,
pengetahuan, pengalaman dimana dengan tingkat kKeuagmyang
semakin tinggi akan mempunyai kinerja semakin timgga. Dengan
demikian tingkat pendidikan, pengetahuan dan pengah yang
rendah akan berdampak negatif pada kinerja pegawai.
2) Motivasi Kerja

Motivasi kerja adalah sesuatu yang menimbulkan rigan atau
semangat kerja atau dengan kata lain pendorong nggmnerja.
Dengan dorongan dimaksudkan agar dapat memberdsakadn yang
alami untuk memuaskan kebutuhan-kebutuhan hidup ntErupakan
kecenderungan untuk mempertahankan hidup.

3) Disiplin

Disiplin  merupakan cerminan besarnya tanggungjawab
seseorang dalam melakukan tugas-tugas yang dibhek&padanya
yang mendorong gairah dan semangat kerja seseor@agda
umumnya disiplin yang baik apabila pegawai datarg Kantor
ataupun perusahaan dengan teratur dan tepat wakareka
berpakaian serba baik pada tempat bekerjanya. Meanghggunakan
bahan-bahan dan perlengkapan dengan hati-hati. kislere
menghasilkan jumlah dan kualitas pekerjaan yang uaskan dan
mengikuti cara kerja yang ditentukan oleh perusahadan

menyelesaikan dengan sangat baik (Hasibuan, 2092):
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Disiplin juga tidak kalah pentingnya dengan priagimsip
lainnya artinya disiplin setiap pegawai selalu mengaruhi hasil
prestasi kerja. Oleh sebab itu dalam setiap organperlu ditegaskan
disiplin  pegawai-pegawainya. Melalui disiplin  yandinggi
produktivitas kerja pegawai pada pokoknya dapangkatkan. Oleh
sebab itu perlu ditanamkan kepada setiap pegav&plidi yang
sebaik-baiknya”.

4) Inisiatif

Inisiatif adalah melakukan sesuatu sebelum dimiatau

terdesak oleh keadaan.
5) Kreatif

Kreativitas adalah bentuk aktivitas imajinatif yamgampu
menghasilkan sesuatu yang bersifat original, masli, dan memiliki
nilai.

Setelah berakhirnya proses belajar mengajar, giengadakan
evaluasi yang dimaksudkan untuk mengetahui prediekjar yang
dicapai siswa. Evaluasi ini diwujudkan dalam tesilhaelajar yang
bertujuan untuk (Sri Rumini, dkk. 1995:121):

1) Meramalkan keberhasilan siswa dalam suatu matgapmta
2) Mendiagnosis kesulitan-kesulitan yang dialami siswa
3) Berfungsi sebagai tes formatif untuk mengukur keruajsiswa

4) Berfungsi sebagai tes sumatif untuk mengukur tasilr belajar.
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Tes hasil belajar untuk mengukur prestasi belajaktik industri
yaitu dapat berupa tes lisan maupun tertulis, tejapis tes yang
digunakan pada umumnya tes prestasi belajar yargat ddilihat
indikatornya, seperti tes formatif (ulangan harjaa¥ sumatif nilai akhir
yang tercantum pada buku laporan pendidikan (raport

Namun selain dari tes lisan maupun tes tertulisstpsi praktik
industri juga dapat di ukur melalgoft skills siswa tersebut dengan
melihat cara berkomunikasi dan berkerjasama dengamg lain,
kreativitas dan inisitif siswa, berfikir kritis dah menyelesaikan masalah
dan memiliki motivasi serta memili rasa bertanggawagb. Untuk
mewujudkan proses belajar mengajar sesuai yangragikan, maka
seorang peserta didik harus memisédt skills.

3. Soft Skill Siswa
a. Pengertian Soft skill

Soft skill adalah hal yang bersifat halus dan meliputi keterkam
psikologis, emosional dan spiritual. Tidak ada ke&atan tunggal
tentang makn&oft skill. Menurut Wicaksana (2010:23pft skill adalah
sebuah istilah dalam sosiologi tentang EBEmMdtional Intelligence
Quotient) seseorang, yang dapat dikatagorikan menjadi kelid sosial,
komunikasi, bertutur bahasa, kebiasan, keramahaimasi. Ada pula
yang mendifinisikansoft skill sebagai seperangkat kemampuan yang
memengaruhi bagaimana seseorang berinteraksi demgag lain.Soft

skill memuat komunikasi efektif, berpikir kreatif dantlgi membangun
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tim, serta kemampuan lainnya yang terkait kapashkapribadian
individu.

Soft skill sering juga disebut kecakapan lunak yaitu kecakapan
yang digunakan dalam berhubungan dan bekerjasangai®rang lain.
Soft skill merupakan kecakapan dalam mengendalikan kepribadian
(personal driven) seperti etika, kecakapan dalam bergaul dengamgora
lain, mendengarkan dan terlibat dalam pembicaraantad lain dari
kecakapan-kecakapan yang dimasukkan dalam katsgjoskill adalah
profesionalisme, kepemimpinan, kreativitas, kenasa inisiatif,
fasilitating kelompok maupun masyarakat, komunikasrpikir kritis,
danproblem solving.

Soft skills adalah keterampilan perilaku sementéad skill
adalah keterampilan tekniSoft skill merupakan kemampuan yang relatif
tidak terlihat {ntangible) tetapi dapat dirasakan. Kemampuan ini pada
dasarnya merupakan wujud dari karakteristik keplidoa (ersonality
characteristics) seseorang seperti: (1) motivasi, (2) sosiabili{8 etos
kerja, (4) kepemimpinan, (5) kreatifitas, (6) amb{g) tanggung jawab,
dan (8) kemampuan untuk melakukan komunik&sit skill adalah
himpunan dari keterampilan personal, keterampit@siag keterampilan
memainkan perasaan pribadi dan keterampilan belajar

Dalam pelatihan yang diselenggarakan oleh ITB bpaia
mahasiswa yang dipersiapkan untuk bekerja setalab, lareasoft skill

yang penting adalah: (Jommunication skills, (2) organization skills,
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(3) leadership, (4) effort, (5) group skills, dan (6) ethics (Putra dan
Pratiwi, 2005:24).

Communication skills atau keterampilan komunikasi sebagai
bagian dari soft skill yang dimaksudkan meliputi keterampilan
komunikasi lisan dan komunikasi tulisan. Inti korkasi adalah
seseorang menyampaikan pesan kepada orang laidayagrang yang
diajak bicara itu merespon kembali perihal pesamgyasedang
dibicarakan. Secara sederhana komunikasi yang dkrladalah
komunikasi yang masing-masing peserta komunikasnah@ami maksud
dengan jelas dari lawan bicaranya, sekaligus ia ggpat menangkap
apa yang dimaksudkan orang lain. Berdasarkan ldeama, komunikasi
lisan dapat dibagi menjadi:

1) Komunikasi personabfie on one)
2) Presentasi
3) Diskusi group @roup discussion)

Organization skills atau keterampilan organisasi adalah
keterampilan yang dimiliki seseorang dalam mengusga baik dirinya
maupun orang-orang di sekitarnya. Kemampuan orgsinisi meliputi
hal-hal berikut ini.

1) Manajemen Waktu
2) Meningkatkan Motivasi

3) Menjaga Kesehatan & Penampilan
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Leadership atau keterampilan kepemimpinan ini bermakna bahwa
seseorang memiliki jiwa kepemimpinan, dan dalam akéan
kepemimpinannya itu, ia termasuk sebagai pemimmngy efektif.
Pengertian pemimpin di sini bukan dalam pengertsgseorang
menyandang jabatan tertentu sebagai pemimpin gtalkimelainkan ia
berpartisipasi aktif dalam melakukan perubahan.ei@mpinan dalam
pembahasan ini lebih kepada hal-hal berikut ini.

1) Orang yang aktif terlibat dalam tim
2) Memiliki ide-ide inovatif
3) Berinisiatif untuk perubahan positif

Orang yang memiliki kecakapan tersebut lebih disedmibagai
pemimpin relasional. Komponen-komponen yang dimiileh seorang
pemimpin relasional ini meliputi:

1) Inklusif , artinya menghargai dan mengoptimalkarbpdaan

2) Memberdayakan, artinya bersedia belajar dan berioagi

3) Bertujuan, artinya berkomitmen mencapai tujuan, sédia
berkompromi untuk mencapai tujuan.

4) Etis, artinya bertindak berdasarkan nilai dan stamaboral.

5) Berorientasi Proses, artinya menghargai orang

Loggic atau keterampilan logika artinya keterampilan yang
berbasiskan penalaran. Keterampilan ini meliputh&epuan sesorang
dalam hal berikut ini:

1) Menyelesaikan Masalah
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2) Berpikir Kreatif

Effort skills adalah keterampilan dalam melakukan upaya.
Seseorang yang memililefforts yang tinggi cenderung tidak pernah
berhenti mengupayakan sesuatu. Ini berkaitan denkat@hanan
seseorang dalam menghadapi persoalanpersoalanraikeian ini
meliputi:

1) Ketahanan menghadapi tekanan, ditandai dengan sigimisme,
mampu menghadapi persoalan dengan profesisiondf sgampu
mengendalikan keadaan, dan hidup seimbang.

2) Asertif, yaitu sikap berani menyatakan pendapdgptemasih peka
terhadap kebutuhan orang lain, dengan tujuan: mekemwin-win
solution.

3) Kemampuan dan kemauan belajar, yaitu keingintahyzaog tinggi
terhadap sesuatu hal yang bersifat baru.

Group skills atau kemampuan bekerja sama adalah keterampilan
yang harus dimiliki seseorang saat ia berada gjatenengah lingkungan
dan manusia yang lain. Hal ini menampilkan kesapgguseseorang,
apakah ia sanggup hidup bersama. Keterampilanehputi:

1) Kerja Sama Tim

2) Meningkatkan Kemampuan Interpersonal

Ethics atau keterampilan etika adalah keterampilan untiijdr
membedakan mana yang salah dan mana yang bemaméahilih dan

melakukan tindakan yang benar. Etika mempengarutia cserta
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mempengaruhi apakah orang mau bekerja sama atak. tigtika
terbentuk saat sebelum dan sesudah bekerja. Beb&epkter yang
beretika dapat dilihat sebagai berikut ini: dapgiertaya, hormat,
bertanggung jawab, perhatian, adil, dan taat penatu

SelanjutnyaSoft skill dalam pendidikan berfungsi dalam praktik
pengajaran, serta berfungsi dalam pengupayaandkawlikarakter bagi
siswa. Untuk efektifitas pengajaran yang disampaidah guru, seorang
guru dituntut untuk memilikiintrapersonal dan interpersonal skill
sekaligus, selain penguasaan terhadap materi @ag yiampunya.
Keseluruhan nilasoft skill juga adalah merupakan nilai-nilai yang dicita-
citakan untuk dimiliki oleh setiap anak didik. Ji@eang dewasa percaya
bahwasoft skill itu membantu manusia untuk hidup, maka orang dewasa
mengharapkan anak-anak generasi di bawahnya untakngemiliki hal
tersebut. Sehinggasoft skill seharusnya menjadi core dalam agenda
pendidikan karakter.

Widji Soeratri (2009:17) mengungkapkan 14 atribuangy
memberikan alternatif yang memungkinkan dapat dipad dalam
pembelajaran sebagai berikut:

1) Komitmen: Komitmen adalah suatu sikap kebulatanadekang
dimiliki oleh seseorang di dalam mencapai sebuplaty tanpa dapat
dipengaruhi oleh keadaan apapun juga, hingga tujteaeebut

tercapai.



31

2) Inisiatif; Inisiatif adalah ketanggapan seseorangtuki segera
melakukan suatu tindakan untuk sesuatu pekerjadebihe yang
dibutuhkan.

3) Kemampuan untuk belajar; Kemampuan belajar dan eserajkan
diri di dalam situasi baru dan atau suatu keadaany yidak pernah
dihadapi sebelumnya.

4) Handal; Kemampuan seseorang untuk berlaku jujumpaten dan
professional dalam suatu pekerjaan, berani dan idtens dalam
mengambil keputusan.

5) Percaya diri: Percaya diri dapat diartikan bahwatisikepercayaan
akan kemampuan sendiri yang memadai dan menyadararkpuan
yang dimiliki dapat di manfaatkan secara tepat.

6) Kemampuan berkomunikasi; Kemampuan untuk berkonasnik
dengan orang lain dan menempatkan diri di tengagai® manusia
lainnya.

7) Antusias; Antusias adalah sikap dan dorongan yarag &alam diri
seseorang untuk melakukan suatu tanggungjawabdiaabankan.

8) Berani mengambil keputusan

9) Integritas; integritas adalah suatu konsep yangumek konsistensi
antara tindakan dengan nilai dan prinsip

10) Motivasi untuk meraih prestasi/ Gigih

11) Berkreasi: proses mental yang melibatkan pemunagdayasan baru,

atau hubungan baru antara gagasan yang sudah ada
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12) Kerjasama dalam tim
13) Berfikir kritis; Berpikir kritis adalah kemampuanaldm membuat
penilaian terhadap satu atau lebih pernyataan danmbuat keputusan
yang objektif berdasarkan pada pertimbangan dara fakang
mendukung.
14) Menghargai (pendapat) orang lain
b. Teknik-Teknik Pembelajaran Soft Skill

Keterampilan lunak ini merupakan modal dasar manusituk
berkembang secara maksimal sesuai pribadi masisgggsoft skill
merupakan hal penting selain dari ilmu pengetalyaaug dipelajari otak.
Pembelajarartoft skill yang bersifat abstrak lebih berada pada ranah
afektif (olah rasa) dan psikomotor (olah laku). ks ini
mengakibatkan kita tidak bisa mendapatkan pelaj&afh skill dari
sekolah formal.Soft skill dipelajari dalam kehidupan sosial melalui
interaksi sosial.

Soft skill dapat dipelajari melalui pengamatan atas perilakng
lain dan juga atas refleksi tindakan seseorangle®inga. Dengan kata
lain, Soft skill bisa kita pelajari melalui proses pengasahan, bark
melihat maupun melakukan sesuatu. Konsep pembmtajga pun tidak
terikat waktu dan tempat, sehingga belgaft skill dapat kapan dan
dimana saja selama kita berinteraksi dengan ogng |

Beberapa kemungkinan penjelasan batsefi skill dilahirkan

(Elfindri, et all., 2011) melalui:
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1) Rintangan yang dilalui oleh seseorang, semakin tbgrdangan
semakin matang dalam menghadapi berbagai masaiatanBan itu
dilihat sebagai hal yang positif, baik berupa tagtn alam, maupun
pekerjaan yang begitu kompleks.

2) Pendidikan formal yang dilalui. Semakin baik peikhd yang
diterima maka semakin komplelssft skill anak-anak. Begitu pula
sebaliknya. Sebuah paket pendidikan yang direneangkng dapat
meningkatkansoft skill anak-anak akan menyebabkan arahan di
sekolah semakin baik. Termasuk dalam proses be#gjar contoh
yang bisa dilihat dan ditiru.

3) Lingkungan yang kondusif, yang menyebabkan muneulbgrbagai
bentuk soft skill. Sebagai contoh ketika lingkungan biasa untuk
mendorong seseorang untuk berperilaku dan beratutiaik, maka
akan lahir generasi yang talenta bahasanya jufga bai

4) Learning by doing. Pada bagian terakhir adalah bentuk dimana
karakter anak akan terbentuk. Belajar sendiri mgmaembutukan
fasilitas dan arahan, namun ketika kunci-kunci jaelaliperoleh
secara baik, maka akan memudahkan seseorang urgukggali
sampai diperoleh suatu pemakna&oft skill dapat dilakukan oleh
mereka yang paling dekat dengan perkembangan dPektama
adalah orang tua, khususnya ibu yang dikembangkanurdah.
Kemudian pengembangaoft skill dapat pula dikembangkan semasa

anak-anak menempuh pendidikan di sekolah, tentgoya berperan
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besar. Selain itwsoft skill juga dapat berkembang pada lingkungan

anak-anak, dimana dia dibesarkan.

B. Penelitian yang Relevan
Ada beberapa penelitian yang pernah dilakukan ofemneliti
sebelumnya yang ada kaitan dengan judul peneptamlis, di antaranya:

1. Endang Mulyatiningsih (2012) Tujuan penelitian iadalah mengkaji
keterampilan-keterampilasoft yang diperlukan guru atau dosen untuk
mendukung kompetensi professional. Keterampilanakurgoft skills)
merupakan bagian dari kompetensi kepribadian yamdpls ditetapkan
undang-undang menjadi salah satu kompetensi yangs ldimiliki oleh
guru dan dosertoft skill merupakan kompetensi yang abstrak. Data hasil
pengukuransoft skill berupa dampak yang positif atau negatif dalam
interaksi manusia. Ada berbagai macawoft skill yang dapat diidentifikasi
sesuai dengan tuntutan bidang keahlian/pekerjaater&mpilansoft yang
diperlukan dalam pekerjaan dosen antara lain berketerampilan
interpersonal seperti: keterampilan menjalin hulaumdekerja dalam tim,
keterampilan menyajikan materi pelajaran, negasiden menyampaikan
gagasan dalam bentuk tulisan. Keterampgait yang berhubungan
dengan karakteristik kepribadian antara lain: tdapaenghormati orang
lain, memiliki motivasi kerja yang tinggi, disiplin percaya diri,
pengendalian diriself esteem, rasa tanggung jawab, mampu memutus stres,

mengambil keputusan yang efektif, melatih inisjatdn mudah beradaptasi
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dengan lingkungan budaya yang berlainan. Dosen iyagig sukses, selain
dituntut memiliki kemampuan untuk mengikuti perubahteknologi dan
industri mereka juga harus memiliki motivasi kerfmggi, pantang
menyerah dalam mengahadapi kesulitan.

. Naniek Prihatiningtyas (2009). Penelitian Naniek rabgkat dari
permasalahan sistem pendidikan Indonesia yang onemglenenekankan
aspek kognitif berupa prestasi belajar, dibandsgek lainnya. Di sisi lain
dunia kerja mempersyaratkan lulusan yang diteridedad yang memiliki
kemampuan teknighard skill) dansoft skill yang baik. Penelitian ini ingin
mengetahui sejauh mana sistem pendidikan di PolkeKEDC Bandung
yang disebut pendidikan berbasis karakter (PBK) pjuamembentulsoft
skill mahasiswa. Sistem PBK menekankan pembentukansieeiianelalui
penguasaan pengetahuan, keterampilan, kemauandildankan melalui
repetisi.Soft skill mahasiswa meliputi proaktivitas, kebiasaan merpjadta
tujuan akhir, prioritas, solusi menang-menang, koikasi empatik, sinergi,
dan pembaharuan diri yang seimbang. Tujuan darelpem ini adalah
mengkaji secara empirik pengaruh PBK terhadap pehgegansoft skill
mahasiswa, sekaligus mengetahui kontribusi PBKatéap pengembangan
soft skill. Metode penelitian yang digunakan adalah metodekrigéi$
dengan pendekatan kuantitatif dengan menggunakatisian regresi.
Populasi yang digunakan adalah Mahasiswa PoliteRii®OC Bandung
Konsentrasi Otomotif Alat Berat sebanyak 64 orargata utama

dikumpulkan melalui angket dan skala psikologi, kdman dilanjutkan
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dengan analisis regresi menggunakan SPSS versiHaS8il penelitian
menunjukkan adanya pengaruh yang kuat penerapatidit@m Berbasis
Karakter (PBK) terhadap pengembangait skill Mahasiswa.

Persamaan penelitian Endang Mulyatiningsih (2012n dNaniek
Prihatiningtyas (2009) dengan penelitian yang dikan adalah sama-sama
mengkaji tentangsoft skills. Perbedaan penelitian Endang Mulyatiningsih
(2012) dengan penelitian yang dilakukan adalah mefeelitian Endangsoft
skill yang dimaksud adalasoft skills pada diri dosen dan guru, sedangkan
pada penelitian yang dilakukan adasaft skill yang dimiliki siswa. Perbedaan
penelitian Naniek Prihatiningtyas (2009) denganefigan yang dilakukan
adalah pada penelitian Naniek mengkaji pengarudigidwan berbasis karakter
terhadap soft skills mahasiswa, sedangkan pada penelitian ini mengkaji

hubungarsoft skills dengan prestasi praktik industri siswa.

. Kerangka Berfikir

Pada dasarnya dalam dunia pendidikan, ada tigah rgang harus
dikuasai oleh peserta didik yakni ranah kognitigk#f, dan psikomotorik.
Ranah kognitif berorientasi pada penguasaan ilnmggt@huan dan teknologi,
ranah afektif berkaitan dengan attitude, moralitapjrit, dan karakter,
sedangkan ranah psikomotorik berkaitan dengan dmfglan yang sifatnya
prosedural dan cenderung mekanis. Ketiga ranah juiga mencakup
peningkatan intelektual, personal dan kemampuaialsgang diperlukan bagi

peserta didik sehingga tidak saja berguna bagipdivadi dan keluarga tetapi
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juga keberadaannya bermanfaat bagi masyarakat. Mskategi yang
dikembangkan dalam kurikulum pendidikan nasion& kielalu berdasarkan
pada ketiga ranah di atas baik dalam proses pejat@ianaupun evaluasinya.

Dalam realitas pembelajaran usaha untuk menyeinkaandetiga
ranah tersebut memang selalu diupayakan, namun kEmataannya yang
dominan adalah ranah kognitif dan psikomotorik. bsithya adalah peserta
didik kaya akan kemampuan yang sifatimgad skills namun miskin akasoft
skills. Gejala ini tampak padaut put pendidikan yang memiliki kemampuan
intelektual tinggi, pintar, juara kelas, namun nmskemampuan membangun
relasi, kekurangmampuan bekerja sama dan cendeqgoig, serta cenderung
menjadi pribadi yang tertutup dan bersifat otoriter

Pembinaan siswa SMK diupayakan memiliki kompetengup untuk
menghadapi tuntutan perkembangan zaman, setiagalulinarus dibekali
dengan kemampuan untuk terlibat dalam dunia indi3&lam melaksanakan
praktik industri siswa harus memilikbft skills karena mereka dituntut untuk
dapat mengerjakan pekerjaan yang ada dengan beribaagalah yang
memerlukan jalan keluar yang tepat. Karena dengamihki soft skills yang
baik, seorang siswa akan lebih mudah berkomundasiberkerjasama dengan
orang lain serta meliki pengetahuan, pengalamasgtikrdan mampu berfikir
kritis untuk menyelesaikan masalah yang beradaedgkel selama praktik
industri.

Dari uraian diatas dapat diduga bahwa peserta diditlg memiliki

kemampuanhard skills namun kemampuasoft skills kurang, maka akan
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berakibat out put pendidikan. Seorang siswa yang memiliki kemampuan
intelektual tinggi, pintar, juara kelas, namun kidmemiliki kemampuan
membangun relasi, bekerja sama dengan orang laicetaerung egois, serta
cenderung menjadi pribadi yang tertutup dan berstfariter akan susah untuk
diterapkan di bengkel pada saat praktik industal tdrsebut akan berdampak
pada prestasi praktik industrinya. Namun berbedeyae peserta didik yang
kaya akan kemampudmard skills namun juga kaya akasoft skills yang baik,
tentunya memiliki sikap kreatif, mampu berkomunikasn berkerjasama
dengan orang lain, inisiatif, dan berfikir kriti;mtuk menyelesaikan sebuah
masalah tentunya akan mempermudah peserta didik mmélakukan praktik
industri dan tentunya akan berpengaruh besar tephadai atau prestasi
praktik industrinya.

Hal tersebut disebabkan karena dalam praktik imdwBbutuhkan
motivasi yang tinggi, sosiabilitas yang baik, ekesja yang tinggi, memiliki
jiwa kepemimpinan yang baik, memiliki kreativitasng baik, memiliki
ambisi, tanggung jawab, dan kemampuan untuk metakilbmunikasi. Oleh
sebab itu,soft skills yang dimiliki siswa sangat penting dalam kebethasi
siswa melaksanakan praktik industri. Siswa yang iilenihard skills dan
didukung olehsofts skills akan mempengaruhi kepribadian siswa dalam
berinteraksi dengan orang lain.

Soft skills yang dimiliki siswa dapat dilihat dari adanya kator
motivasi yang tinggi, sosiabilitas yang baik, ekesja yang tinggi, memiliki

jiwa kepemimpinan yang baik, memiliki kreativitasang baik, memiliki
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ambisi, tanggung jawab, dan kemampuan untuk mesakd#omunikasiSoft

skills siswa pada penelitian ini diukur menggunakan angke

D. Hipotesa Penelitian
Berdasarkan kerangka berfikir di atas, maka dajpataiskan hipotesa
penelitian ini adalah: terdapat hubungan yang pasitarasoft skill dengan
prestasi praktik industri siswa kelas XI SMK Muhaadiyah 1 Klaten
Tengah, karena siswa yang memiliki kemampsafh skills akan berdampak

positif pada nilai atau prestasi praktik industany
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METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian adalah cara atau jalan ytempuh dalam melaksanakan
penelitian. Metode penelitian ini meliputi beberapal, diantaranya tujuan
penelitian, waktu dan tempat penelitian, populasi dampel penelitian, definisi

operasional variabel dan teknik analisis data.

A. Desain Pendlitian
Penelitian ini merupakan penelitian kuanfitgang bertujuan menguiji
variabel satu dengan variabel lainnya. Jenis piarelini menggunakan
pendekatan diskriptif analitik yaitu penelitian temg data yang dikumpulkan
dan dinyatakan dalam bentuk angka-angka, meskjpga berupa data
kualitatif sebagai pendukungnya, seperti kata-kat@u kalimat yang
tersusun dalam angkd®enelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubunga
antara dua variabel sedangkan desainnya adalapasdieaikut :
1. Mengumpulkan data dengan metode angket untuk mérdgga tentang
soft skill dan prestasi praktik industri.
2. Menganalisis data yang telah terkumpul dengan nuetgsikan antara

soft skill dengan prestasi praktek industri.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Muhamnyati 1 Klaten Tengah
yang beralamat di Jalan Ring Road, Ngentak, Mojaydaten Tengah.

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 26 NovemBé Desember 2013.

40
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C. Variabel Pendlitian
Variabel penelitian adalah segala suatu ylamdpentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehinggzeroleh informasi tentang
hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan (Sugiy&@i 3: 60).
Variabel dalam penelitian ini dibagi menjadi du@wya
1. Variabel bebas
Soft ill (X)
2. Variabel terikat
Prestasi praktek industri (Y)
Hubungan antara variabel, jika digambarkan dalamadigma penelitian

adalah sebagai berikut :

A 4

X Y

Gambar 3.1 Paradigma Penelitian

Keterangan :
X : Soft Skill
Y : Prestasi Praktek Industri

— : Garis Korelasi Tunggal

D. Definisi Operasional
Untuk menghindari adanya kesalahan dalamfgieaa tentang variabel-
variabel yang digunakan dalam penelitian ini, madeneliti membatasi

pengertian dari variabel-variabel tersebut:



Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel Penelitian

No Variabel

Definisi Operasional

Skala
Data

1 | Soft ill

Kemampuan ini pada dasarnya
merupakan wujud dari karakteristik
kepibadian fersonality
characteristics) yang berhubungan

erat dengan motivasi, sosiabilitas, etos

kerja, kepemimpinan, kreatifitas,
ambisi, tanggung jawab, dam
kemampuan untuk melakukan
komunikasi.

Ordinal

2 | Prestasi
Praktik
Industri

Penguasaan pengetahuan atau
ketrampilan yang dikembangkan ole
mata pelajaran lazimnya ditunjukkan
dengan nilai-nilai tes, yang menjadi
penilaian prestasi praktik industri
meliputi aspek non teknis dan aspek

h

teknis.

Nominal

E. Populas dan Sampel

1. Populasi

42

Populasi adalah wilayah generalisasi yangdematas obyek/subyek

yang mempunyai kualitas dan karakteristik terteygng ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kapulannya (Sugiyono,

2013:117). Sementara pendapat lain mengatakan bpbpaasi adalah

kumpulan dari individu dengan kualitas serta caing telah ditetapkan

(Nazir, 2013:271). Populasi yang akan diteliti atlalsiswa di SMK

Muhammadiyah 1 Klaten Tengah berjumlah 64 siswaldli populasi

tersebut terdiri dari semua siswa kelas XI jurugeknik mekanik

otomotif.
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2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteyang dimiliki oleh
populasi. Sampel yang diambil harus representatiéwakili) karena
kesimpulan dari apa yang dipelajari pada sampeh akgoat diterapkan
pada populasi (Sugiyono, 2013:118). Alasan penakinggunakan sampel
dikarenakan keterbatasan biaya, keterbatasan wald, keterbatasan
tenaga yang dimiliki oleh peneliti. Metode pemilihasampel yang
digunakan pada penelitian ini adalah met&eple Random Sampling.
Alasan menggunakan teknik tersebut karena padalgspni terdiri dari
jumlah siswa Xl jurusan Teknik Mekanik Otomotif yamMmemiliki
kesamaan pada kompetensi keahlian di SMK Muhamrahdiy Klaten
Tengah. Pengambilan sampel dari setiap kelas akawkian secara acak.
Populasi dalam penelitian ini sebanyak 64 sisweftlkesalahan yang
digunakan dalam penelitian ini sebanyak 5%. Menlssaic dan Michael
untuk tingkat kesalahan 1%, 5% dan 10% adapun ruyang dipakai

dalam penentuan sampel adalah sebagai berikuty@wgi2009:69):

N
"TIFN (@

Keterangan
n : jJumlah sampel
N  : populasi

d® :tingkat kesalahan



44

64 64 64

" =1 +64(0.059) ™ =1 +64(0.0025) m=17016
n=% n = 5517 n =55
1.16

Penentuan jumlah sampel yang akan digunakaku#an dengan cara
undian, sehingga setiap anggota populasi memikfuang yang sama
untuk digunakan sebagai sampel. Adapun langkahkédngnelakukan
undian tersebut adalah :

1. Membuat daftar siswa yang tergabung dalam populasi masing-
masing kelas.

2. Membuat kode-kode yang berupa angka untuk setigyasidari
masing-masing kelas.

3. Menulis kode-kode tersebut ke dalam kertas kedguldng dan
dimasukkan ke dalam gelas.

4. Mengkocok gulungan kertas yang ada di dalam ge&sngga
menjadi tercampur.

5. Setelah dikocok gulungan kertas diambil satu perssampai

mendapatkan jumlah sampel yang dikehendaki padangiassing

kelas.
Tabel 3.2
Sebaran Jumlah Sampel SMK Muhammadiyah 1 Klateigdlen
No Kelas Jumlah Populas Jumlah Sampgl
1 | Kelas A 30 26
2 | Kelas B 34 29
Jumlah 64 55
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Menurut Sugiyono (2009:73) adapun rumus untuk mietk@n sebaran

sampel diatas adalah sebagai berikut:

Jumlah Populasi Kelas

- Hasil Perhitu s !
Jumlah Populasi K eseluruhan asti Feriilungan >ampe
30 1650
=i =— nkelasa = 25,7
n kelas a o2 55 nkelasa =2
nkelasa = 26
34 1870
=i =— n kelasb = 29,2
nkelas b ) 55 nkelas b =

nkelas b = 29

F. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
1. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan di siswa kelaSMK Muhammadiyah
1 Klaten Tengah pada responden dengan menggunak&mmen
pengumpulan data berupa kuesioner. Kuesioner daek list dibuat
oleh peneliti, selanjutnya dilakukan penyebaransiareer oleh peneliti.
Kuesioner diberikan kepada siswa dan diisi di sstkohama tidak perlu
diisi untuk menjaga kerahasiaan identitas respanden
2. Instrumen Penelitian
Menurut Arikunto (2013: 192), instrumen petieeh adalah alat yang
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agaerjaannya
lebih mudah dan hasilnya lebih baik yaitu lebihntat, mudah dan
sistematis sehingga data mudah diolah. Instrumeeliian ini berupa

kuesioner yaitu metode pengumpulan data yang dikulengan cara



46

memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyattulist kepada
responden untuk dijawab.

Pertanyaan atau pernyataan kuesioner peamelitii akan dibuat
dengan menggunakan skalikkert dengan empat alternatif jawaban
dengan gradasi dari sangat setuju sampai sang#t setuju. Sistem
penskoran yang digunakan untuk pernyaf@amorable yaitu: 4=Sangat
Setuju; 3=Setuju; 2=Tidak Setuju; dan 1=SangatK Betuju.

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Instrumeoft Skill

Variabel Indikator Item Pertanyaan  Jumlah

Soft Skill Motivasi 1,4 4
Sosiabilitas 5,6,7 3
Etos kerja 2,3 2
Kepemimpinan 19,20,21 3
Kreatifitas 8,9,10 3
Ambisi 11,12,13,14 4
Tanggung jawab 22,23,24 3
Kemampuan untu!< | 15.16.17.18 4
melakukan komunikasi

Jumlah 26

Sedangkan prestasi praktik industri dilil@ri hasil belajar siswa
dilahan praktek sehingga skor nilai yang diberikégh lahan yaitu nilai
aspek non teknis yang terdiri dari; kedisiplinarerjgsama, inisiatif,
kerajinan, prestasi, sikap,tangung jawab dan atkeps yang terdiri dari;

tune up, kelistrikan body, tranmisi/kopling, sisteem, sistem starter.
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G. Uji Instrumen

Menurut Arikunto (2013: 305) bahwa instrumen yangikbharus
memenuhi dua persyaratan penting yaitu sahih dpatahandalkan. Semua
instumen yang digunakan dalam penelitian ini sedrgra terlebih dahulu
diuji cobakan sebelum dipakai sebagai alat untukndapatkan data
penelitian yang sesungguhnya.

Uji coba instrumen dilakukan pada 34 respondenataggota populasi
yang tidak dijadikan sebagai sampel penelitianeRtran banyaknya sampel
yang diambil untuk uji coba instrumen tersebut naeogpada pendapat
Roscoe dalam bukReseart Methods For Business yang memberikan saran
tentang ukuran sampel untuk penelitian salah satyaytu ukuran sampel
yang layak dalam penelitian berkisar antara 30 sasgngan 500 (Sugiyono
2009 : 74).

1. Uji Kesahihan atau Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan #rayk
tingkatan kevalidtan atau kesahihan suatu instrunteebuah item
memiliki validitas yang sangat tinggi jika skor padem mempunyai
kesejajaran dengan skor totalnya. Kesejajaran iartikhn dengan
korelasi sehingga untuk mengetahui validitas imsem menunjukan
sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimparrg geambaran
tentang variabel yang dimaksud. Berdasarkan urdiatas pengujian
validitas dalam penelitian ini diukur dengan menggkan rumus

korelasi yaitu dengan cara mengkorelasikan setigip jawaban dengan
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skor totalnya menggunakan rumus pearson produk mio@Soehardi,
2003:53).

Pengujian validitas Instrumentsoft skill dengan menggunakan
pendapat dari ahlegpert judgement) setelah itu diujikan pada sampel di
SMK Leonardo Klaten sebanyak 34 responden.

Menurut Arikunto (2013:318), kadar validitas instren penelitian
diungkap dengan teknik analisa butir, yaitu denggma mengkorelasikan
antara skor — skor yang ada pada butir dengan tsitalnya melalui
rumus korelasproduct moment. Rumusproduct moment adalah sebagai
berikut :

NEXY - (EX)(ZY)

b = VINEXZ = (EX)2NZY2 - (2Y)?]

Xy

Keterangan :

My . koefisien korelasi product moment
2X : jumlah skor butir

Y : jumlah skor total

N : jJumah responden

(ZX)(2Y) : jumlah perkalian skor butir dengan skor total
(2X)? : jumlah kuadrat skor butir
(2Y)? : jumlah kuadrat skor total
Kriteria pengambilan keputusan untuk mémesmn valid jika harga

I iung S@ma dengan atau lebih besar daripada hatga pada taraf
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signifikansi 5%. Jika hargankung Yang diperoleh lebih kecil daripada r
tabel pada taraf signifikansi 5% maka butir yang dimaksdak valid.
Berdasarkan perhitungan validitas intrumen yangatajlihat dalam
lampiran 2.3, diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

Tabel 3.4. Uji Validitas Instrumesoft Sill

Butir Soal Mhitung I tabel Keterangan
Butir 1 0.565 0.339 Valid
Butir 2 0.742 0.339 Valid
Butir 3 0.770 0.339 Valid
Butir 4 0.622 0.339 Valid
Butir 5 0.719 0.339 Valid
Butir 6 0.685 0.339 Valid
Butir 7 0.719 0.339 Valid
Butir 8 0.767 0.339 Valid
Butir 9 0.784 0.339 Valid
Butir 10 0.622 0.339 Valid
Butir 11 0.604 0.339 Valid
Butir 12 0.784 0.339 Valid
Butir 13 0.636 0.339 Valid
Butir 14 0.869 0.339 Valid
Butir 15 0.740 0.339 Valid
Butir 16 0.716 0.339 Valid
Butir 17 0.687 0.339 Valid
Butir 18 0.654 0.339 Valid
Butir 19 0.654 0.339 Valid
Butir 20 0.767 0.339 Valid
Butir 21 0.480 0.349 Valid
Butir 22 0.621 0.339 Valid
Butir 23 0.664 0.339 Valid
Butir 24 0.664 0.339 Valid
Butir 25 0.540 0.339 Valid
Butir 26 0.632 0.339 Valid
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Tabel 11 di atas menunjukkan bahwa semua item dalatrumensoft
skill valid karena semua item memiliki skogiing lebih besar dari pada r
tabel Ppada taraf signifikansi 5% dan derajat kebebas2r3® yaitu 0,339.
Uji Kehandalan atau Reliabilitas

Reliabilitas berguna untuk menunjukan sejauina suatu
pengukuran dapat memberikan hasil yang terbaikrumen dikatakan
reliabel apabila instrumen tersebut mampu menguyigka data yang
bisa dipercaya dan sesuai dengan kenyataan yangnasela.
“Reliabilitas suatu instrumen menunjukkan bahwarimen cukup dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpdaia karena
instrumen tersebut sudah baik” (Arikunto, 2002: )15Rerhitungan
reliabilitas menggunakan rumuglpha Cronbach (karena datanya

bertingkat) sebagai berikut:

kT, 2
r“‘[(k—n}{l 55}

Keterangan:

ri1 : Reliabilitas instrumen

k :banyaknya instrumen

ZJbZ : Jumlah varians instrumen

d? : Varians instrumen (Arikunto, 2002: 171)

Pengukuran kehandalan butir pertanyaan dengan isekal
menyebarkan kuesioner pada responden, kemudidrskasiya diukur

korelasinya antara skor jawaban pada butir peramygang sama



51

dengan perhitungan manual menggunakan bantuan kemmuwgram
Microsoft Excel. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabed |
memberikan nilai cronbach alpha >0,60 (Ghazali, 6208). Hasil
Cronbach alpha untulsoft skill pada lampiran 2.5 sebesar 0,945
disimpulkan bahwasoft skill bersifat reliable dan memiliki tingkat

keandalan tinggi.

H. Teknik Analisis Data
1. Deskriptif data
Data yang diperoleh dari lapangan disajikan dalaentuk
deskripsi data dari masing-masing variabel, baikab&l bebas maupun
variabel terikat. Analisis data tersebut melipwghpajian mean, median,
modus, tabel distribusi frekuensi, histogram ddpeltekecenderungan
masing-masing variabel.
a. Mean, Median dan Modus
Mean merupakan nilai rata-rata, yaitu jumlah toddthagi
jumlah individu. Median adalah nilai tengah daridkepok data
yang telah disusun urutanya dari yang terbesar aiatepkecil.
Modus adalah nilai variabel yang mempunyai frekueadanyak
dalam distribusi penentuan mean, median, dan m@8ugiyono,
2009:46).
b. Tabel Distribusi Frekuensi
Menurut Sugiyono (2009;35) dalam menyususn tatsttidusi

frekuensi ada 3 pedoman vyaitu:
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1). Menentukan kelas interval
Jumlah kelas interval dapat dihitung dengan rurusges,
yaitu:
K=1+3,3logn
Keterangan:
K :Jumlah kelas interval
n :Jumlah data
log : logaritma
2). Menghitung rentang data
Menghitung rentang data digunakan rumus sebagikuiber
Rentang = Skor tertinggi — Skor terendah
3). Menentukan panjang kelas
Menentukan panjang kelas digunakan rumus sebagkube
Panjang kelas = Rentang / Jumlah kelas
c. Histogram
Histogram dibuat berdasarkan data frekuensi yaag aikampilkan
dalam tabel distribusi frekuensi.
2. Pengujian Prasyarat Analisis Korelasi
Dalam penelitian ini, teknik analisis data yangutigkan adalah
analisis korelasproduct moment jika sebaran data normal dan apabila
sebaran data tidak normal menggunakspearman rank. Hal ini
dikarenakan pada penelitian ini bertujuan untuk geehui hubungan

antara variabel bebas dan variabel terikat. Dalaatisas korelasi terdapat
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syarat-syarat yang harus dipenuhi agar kesimpubay yditarik tidak

menyimpang dari kebenaran yang seharusnya ditaaka syarat-syarat

berikut perlu dipenuhi :

a. Sampel yang digunakan dalam penelitian harus sayape) diambil
secara random dari populasi terhadap mana kesimpeaelitian
yang hendak kita kenakan.

b. Hubungan antara variabel X dengan Y merupakan hgdiurgaris
lurus atau hubungan linier.

c. Bentuk distribusi variabel X dan Y dalam populasendekati
distribusi normal.

Berdasarkan persyaratan analisis korelasi tersalyarat pertama telah

terpenuhi karena berdasarkan pengambilan samptlaamenggunakan

teknik random. Sedangkan syarat kedua dan ketigat dpenuhi dengan
melakukan uji normalitas dan linieritas.

a. Uji Normalitas

Menurut Sugiyono (2009:107), Uji normalitas beraruintuk
mengetahui apakah data sebaran yang digunakan dadaelitian
tersebut berdistribusi normal atau tidak. Pengujiaormalitas
dilakukan dengan menggunakan run@is Kuadrat (x°) dengan taraf

signifikansi 5%. Rumu€hi Kuadrat adalah sebagai berikut :
» _~ (fo- fh)?
X Z fh

Keterangan :
¥? : koefisien chi kuadrat (harga chi kuadrat yarmad)
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fo : frekuensi observasi (frekuensi yang ada)
fh : frekuensi harapan (frekuensi yang diharapkan)

Untuk menguji normalitas yaitu harg@?\hitung dikonsultasikan
dengany%ave dengan taraf signifikansi 5%. Pedoman yang diganak
adalah sebagai berikut:

1) Jikaxzhitung > v%apeimaka distribusi data dinyatakan tidak normal.
2) Jikaxzhitungs v’apeiMaka distribusi data dinyatakan normal.
Ketentuan yang berlaku dalam hal ini adalah apabdaga Chi
Kuadrat §%) hitung lebih kecil daripada Chi Kuadraf) tabel pada
taraf signikansi 5%, maka distribusi data dinyatakarmal.
. Uji Linearitas

Uji linieritas dimaksudkan untuk menentukan apakaitara
varibel bebas (X) dan variabel terikat (Y) mempury#bungan linier
atau tidak. Untuk menguji linieritas menggunakan Fyj rumusnya
adalah sebagai berikut :

. _RKg
T RKie

Keterangan :

Freg : harga untuk garis regresi

KR o : rerata kuadrat garis regresi
KR« : rerata kudrat residu
(Sutrisno Hadi, 2004 : 13)

Untuk menguji signifikansi linieritas yaitu harganidmg
dikonsultasikan dengangb. dengan taraf signifikansi 5%. Pedoman

yang digunakan adalah sebagai berikut:
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1) Jika Fiung > FRavet maka hubungan variabel bebas dan variabel
terikat dinyatakan tidak linier.
2) Jika Ritung < Faber maka hubungan variabel bebas dan variabel
terikat dinyatakan linier.
3. Uji Hipotesis
Jika data hasil penelitian telah memenuhi syaratarmalitas, maka
analisis untuk pengujian hipotesis dapat dilakukAmnalisis korelasi
digunakan untuk menganalisis data penelitian tenkdubungarsoft Skill
dengan Prestasi Praktek Industri Siswa Kelas X3MK Muhammadiyah
1 Klaten Tengah. Bentuk persamaan korejasiduct moment jika
sebaran data normal dan apabila sebaran datanatakal menggunakan

spearman rank. adapun rumuproduct moment adalah sebagai berikut :

_ E_x_}'
T = e
WLETY
Keterangan :
Iy : Koefisien korelasi X dan Y
X (x— %)
y - )

(Sugiyono, 2009: 228)
Untuk menguiji signifikansi koefisien korelasi yaitarga fiung
dikonsultasikan dengarge dengan taraf signifikansi 5%. Pedoman yang
digunakan adalah sebagai berikut:
a. Jika hiung > favet Maka korelasi signifikan (Ho ditolak dan Ha

diterima)
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b. Jika hiung < habet maka korelasi tidak signifikan (Ho diterima dan Ha
ditolak).
Menurut Sugiyono (2009: 246) rumggearman rank jika tidak ada

ranking berangka sama untuk mengetahui hubungaeldsorsebagai

berikut:
6%b,?
PEITI oD
Keterangan:
P = Koefisien korelasgpearman rank
b = Xi-Yi
n = Populasi/sampel

Menurut Anto Dajan (1994: 352) rumwgpearman rank jika ada
ranking berangka sama untuk mengetahui hubungaeldsorsebagai
berikut:

_ Zx?+3y®-1zd®

TS =
e =
24 Ex=Ey=

Dengan:

t adalah banyaknya observasi berangka sama patleranking.
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Keterangan:
rs : Koefisien korelasspearman rank
N: jumlah sampel

Apabila hasil fiung > fhaves UNtuk taraf kesalahan 5% maupun 1%
berarti terdapat kesesuaian yang nyata/signifikeghingga hipotesis
penelitian Ha p = 0 (ada hubungan/kesesuaian) atau hipotesisaiiier
(Ha) diterima. Namun bila hasiliding < haves berarti tidak terdapat
kesesuaian yang nyata/signifikan atau hipotesisrredtif (Ha) ditolak,
sehingga hipotesis penelitiany Hp # 0 (tidak ada hubungan/kesesuaian).
Sedangkan untuk lebih menyakinkan apakah keduaabaritersebut
berkorelasi atau tidak, maka digunakan uji z dasilinga dibandingkan
dengan z tabel. Adapun rumus untuk uji Z adalalgaiberikut:
Z=rs(Vn—1)
Dari persamaan rumus di atas melalui taraf sigaiil6% maka akan
diperoleh nilai Z melalui tabel dan keputusan ydragnbil adalah:
HO diterima, jika Z hitung < Z tabel
HO ditolak, jika Z hitung > Z tabel

Tabel 3.5 Pedoman Interprestasi Terhadap Koefisikarelasi

No | Paramater Nilai Interpretasi
1 | Kekuatan | 0,00 - 0,199 | Sangat rendah
Korelasi (r) | 0,20 — 0,399 | Rendah
0,40 - 0,599 | Sedang
0,60 — 0,799 | Kuat
0,80 — 1,000 | Sangat kuat
2 | Nilaip P <0,05 Terdapat korelasi yang bermakna
antara dua variabel yang diuji.
Tidak terdapat korelasi yang bermakna
P>0,05 antara dua variabel yang diuji.
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No | Paramater Nilai Interpretasi
3 | Arah + (positif) Searah, semakin besar nilai satu
korelasi variabel semakin besar pula nilai
variabel lainya.
- (negatif) Berlawarnan arah, semakin besar nilai
satu variabel semakin kecil nilai
variabel lainya.

Sumber: Dahlan (2008:157)



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 26 Mdnes sampai dengan 26
Desember 2013 di kelas XI SMK Muhammadiyah 1 Klafe@ngah. sebelum
dilakukan penelitian, peneliti melakukan uji vala$i dan reliabilitas pada variabel
soft skill di siswa Kelas XI SMK Leonardo Klaten sebanyake&gbonden.

A. Deskripsi Data
Pada penelitian ini terdapat dua data yaitu dattamg soft skill dan
prestasi praktik industri. Untuk mendeskripsikam daenguji hubungan
antara variabel bebas dan variabel terikat, makda paagian ini akan
disajikan deskripsi data yang diperoleh dari sisk@las XI SMK

Muhammadiyah 1 Klaten Tengah dengan jumlah respong®e siswa.

Deskripsi data yang disajikan meliputi harga Mddh Median (Me), Modus

(Mo), Standar Deviasi, Tabel Distribusi Frekuen&rafik dan Tabel

Klasifikasi Frekuensi dari masing-masing variabel.

1. Soft Skill

Data mengenai variabebft skill diukur melalui angket dengan 26
butir pertanyaan. Pensekoran tiap butir soal diberiskor antara 1 — 4,
sehingga nantinya akan diperoleh skor terendah yamgkin dicapai (1 x
26) = 26 dan skor tertinggi yang mungkin dicapé4KZ6) = 104.
Berdasarkan data yang diperoleh dari angket yasgbdrkan kepada 55
responden menunjukkan bahwa varialseft skill memperoleh skor

terendah sebesar 26 dan skor tertinggi sebesar Q& .skor tersebut

59
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setelah dianalisis diperoleh harga Mean (M) seb86af4; Median (Me)
sebesar 86.63; Modus (Mo) sebesar 86.58; dan St&wlaasi sebesar
6,39. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat padairan 4.1

Adapun distribusi frekuensi data varialsett skill dapat dilihat pada
tabel 4.1 di bawabh ini:

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensoft skill

Skor Frekuensi .
Absolut Relatif

715 - 755 1 1.82%
755 - 795 8 14.55%
795 - 835 6 10.91%
835 - 875 16 29.09%
875 - 915 13 23.64%
915 - 955 6 10.91%
955 - 995 3 5.45%
99.5 - 1035 2 3.64%
Jumlah 55 100%

Berdasarkan tabel 4.1 tentang distribusi frekuetisatas, dapat

digambarkan dalam bentuk histogram sebagai berikut.

Histogram

18 +
16
14 4

12 A

10 A

8_

3 I I I
-\ I | | | |

71.5-755 75.5-79.5 79.5-83.5 83.5-87.5 87.5-91.5 91.5-955 95.5-995995-103.5

Frequency

oo

o

Bin

Gambar 4.1 Histogram DistribuSoft Skill
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Untuk mengetahui kecenderungasoft skill terlebih dahulu
menghitung harga Mean ideal (Mi) dan Standar Devidsal (SDi).
Berdasarkan hasil pengisian angket diperoleh skainggi sebesar 100
dan skor terendah sebesar 72. Dari data tersgteroteh hasil Mean Ideal
(Mi) = %2 x (100+72) = 86 dan Standar Deviasi IdgDi) = 1/6 x (100 -
72) = 4,7. Maka dapat ditentukan batas bawah ketemn, yaitu Mi — Sdi
=86 — 4,7 = 81,3 yang dibulatkan menjadi 81. Batas kelas mean yaitu
Mi + SDi = 86 + 4,7 = 90,7 yang dibulatkan menjadli

Tabel 4.2 Kategori Kecenderung@oft Skill

No Skor Frekuensi | Persentase (%) | Kategori

1 72 -80 12 21.82% Rendah

2 81-91 28 50.91% Sedang

3 92 - 100 15 27.27% Tinggi
Total 55 100

Berdasarkan tabel 4.2 di atas, dapat diketabftiskill pada kategori
tinggi sebanyak 15 siswa (27,7%), kategori sedaeizarsyak 28 siswa
(50,91%), kategori rendah 12 siswa (21,82%), sefardppat disimpulkan
bahwa variabetoft skill dikategorikan dalam kategori Sedang.

. Prestasi Praktik Industri

Data mengenai variabel prestasi praktik industpethleh melalui
arsip/rekap hasil nilai praktik industri yang ada jdrusan. Hasil
pengamatan menunjukkan skor terendah sebesar @ar2kor tertinggi
89,17. Dari skor tersebut setelah dianalisis dipbrdiarga Mean (M)

sebesar 81,38; Median (Me) sebesar 81,49; Modug @dbesar 81,19;
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dan Standar Deviasi sebesar 4,18. Perhitungangsaipnya dapat dilihat
pada lampiran 4.2

Adapun distribusi frekuensi data variabel praktiidustri dapat
dilihat pada tabel 4.3 di bawah ini.

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Prestasi Praktikultd

Skor Frekuensi .

Absolut Relatif (%)
72.9-74.4 3 5.45%
75.3-76.8 6 10.91%
77.7-79.2 9 16.36%
80.1 - 81.6 16 29.09%
82.5-84.0 8 14.55%
84.9 - 86.4 5 9.09%
87.3 - 88.8 7 12.73%
89.7-91.2 1 1.82%

Jumlah 55 100.00%

Berdasarkan tabel 4.3 tentang distribusi frekuathsatas, dapat

digambarkan dalam bentuk histogram sebagai berikut.

Histogram

18 -
16
14 4
12 A
10 4

J|I|I|

72.9-744 753-76.8 77.7-79.2 80.1-81.6 82.5-84.0 84.9-86.4 87.3-88.8 835.7-91.2

Frequency

(=T S =2

Bin

Gambar 4.2 Histogram DistribuSoft Skill

Untuk mengetahui kecenderungan pelaksanaan preptaiik

industri terlebih dahulu menghitung harga Mean lidé#) dan Standar



63

Deviasi ideal (SDi). Berdasarkan hasil pengamatperdleh skor tertinggi
sebesar 89,17 dan skor terendah sebesar 72,92. dasi tersebut
diperoleh hasil Mean Ideal (Mi) = %2 x (89,2+72,2281,04 dan Standar
Deviasi Ideal (SDi) = 1/6 x (89,2-72,92) = 2,71.

Tabel 4.4 Kategori Kecenderungan Prestasi Prédilstri

No Skor Frekuensi | Persentase (%) | Kategori

1 |72/92-78,32 11 20.00% Rendah

2 | 78,33-83,75 31 56.36% Sedang

3 | 83,76 - 89,17 13 23.64% Tinggi
Total 55 55

Berdasarkan tabel 4.4 di atas, dapat diketahuitgsiegraktik
industri pada kategori tinggi sebanyak 13 siswa62%), kategori sedang
sebanyak 31 siswa (56,36%), kategori rendah 1las{@0%), sehingga
dapat disimpulkan bahwa variabel prestasi prakidustri dikategorikan

dalam kategori Sedang.

B. Uji Prasyarat Analisis
1. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakaitridusi data
masing-masing variabel normal atau tidak. Jika di@ia masing-masing
variabel berdistribusi normal, maka dua dari tigarat untuk dapat
melakukan uji analisis hipotesis telah tercapai. ndyrmalitas dilakukan

dengan metod€hi-Kuadrat (37). Pengambilan keputusan uji normalitas

ini dilakukan dengan mengkonsultasikanniung dengany %apel pada taraf



64

signifikan 5%. Adapun kriteria pengambilan keputusgi normalitas
yaitu:
a. Jikaz® niung < 1 tabemaka data tersebut normal.

b. Jikay® niung > ¥ tavemaka data tersebut tidak normal.

Dari hasil perhitungan dengan menggunakan me€@deKuadrat,
didapat hasil sebagai berikut dan perhitungan gkbgmya dapat dilihat
pada lampiran 5.1

Tabel 4.5. Rangkuman Hasil Uji Normalitas

Variabel 7% hitung | X7tabe1(0,05) | Kesimpulan
Soft Skill 6.8210 5.9915 Tidak Normal
Prestasi Praktik Industri 9.5043 7.8147 Tidak Ndrma

Berdasarkan hasil uji normalitas tersebut dapaingiglkan bahwa,
variabel soft skill dan prestasi praktik industri mempunyai sebaraa da
yang tidak berdistribusi normal. Hal ini dikarenaki niung lebih besar
daripaday”pepada taraf signifikansi 5%.

. Uji Linieritas

Uji linieritas dimaksudkan untuk mengetahui poldigan antara
masing-masing variabel bebas dengan variabel teaijgakah linier atau
tidak. Pengambilan keputusan untuk uji linieritas idengan cara
mengkonsultasikan nfing dengan Bper Jika Fiung < FRavel pada taraf
signifikansi 5%, maka linier. Begitu pula sebalikngpabila Fiung > Rabel
pada taraf signifikansi 5% maka tidak linier. Perhgan selengkapnya

dapat diihat pada lampiran 5.2 halaman 111.
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Adapun rangkuman hasil perhitungan uji linieritapak dilihat pada
tabel 4.6

Tabel 4.6 Rangkuman Hasil Uji Linieritas
No. Variabel Fritunc DK Fiabe (5%) | Kesimpulan
1 X dengan Y 4.767 19 - 34 0.488 Tidak Linier

Berdasarkan hasil uji linieritas tersebut dapaintisilkan bahwa
hubungan antara variabel bebas dan variabel tayigahemiliki hubungan
yang tidak linier. Hal ini dikarenakannifang lebih besar daripadaisbe
dengan signifikansi 5%.

Berdasarkan uji prasyarat analisis yang telah dikekan
sebelumnya, persyaratan pertama telah dipenuhiademgngambilan
sampel yang dilakukan secarandom (acak). Persyaratan kedua tidak
dapat dipenuhi dengan dilakukannya uji normalitasngy hasilnya
menyatakan bahwa distribusi data seluruh varialetistribusi tidak
normal. Persyaratan ketiga juga tidak dipenuhi dandilakukannya uji
linieritas yang hasilnya menyatakan bahwa hubumgaara variabel bebas
dan terikatnya tidak linier. Dikarenakan persyaratanalisis tidak
terpenuhi, sehingga teknik analisis untuk uji hgset tidak dapat
dilakukan dengan ujipearson product moment. Sebagai gantinya

dilakukan uji korelasi dengan menggunalSaear man Rank.

C. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis pertama ini menggunakan asallgirelasi
Soearman Rank. Pengambilan keputusan uji hipotesis ini dilakukiEmgan

mengkonsultasikanigng dengan &pepadadengkung kurva normal pada taraf
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signifikansi 5%. Jika wung lebih besar g, maka hipotesis alternative
diterima. Begitu pula sebaliknya jikaing lebin kecil zape maka hipotesis
alternatif ditolak.

Setelah melakukan perhitungan secara manual, mékan bahwa
korelasi antara variabedoft skill (X) dengan prestasi praktek industri (Y)
besarnyagadalah 0,176 lebih kecil dakkdeyaitu 0,224 dengan nilainiging
sebesar 1.2933. Hasil tersebut menunjukkan bahw(z 1,2933 lebih
kecil dari zapei= 1,645). Adapun perhitungan selengkapnya dagibatipada
lampiran 6.1

Tabel 4.7 Korelasboft Skill dengan Prestasi Praktik Industri

Jml r Zhi .
Sampel rs tabd hiung | 7 b (5%) | Kesimpulan
55 0,176 0,224 1,2933 1,645 o Hiterima

Berdasarkan hasil uji hipotesis di atagebih kecil dari fperdan ziwung
lebih kecil dari zwng maka hipotesis yang menyatakan terdapat hubungan
antarasoft skill dengan prestasi praktik industri tidak diterimangan kata
lain tidak terdapat hubungan antao#t skill dengan prestasi praktik industri.

D. Pembahasan Hasil Penelitian
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapdtumgan antara
Soft Skill dengan Prestasi Praktik Industri. Hal ini dibuahkdengan hasil
analisis korelasspearman rank yang diperoleh nilai koefisien korelasi
(rank) dengan N = 55 sebesar 0,176 di mana nilai r tabkbésar 0,224
sehingga r tabel lebih besar dari r hitung dankuntelihat signifikansinya
dengan cara membandingkagZ; dengan &pe pada taraf signifikansi

5%. Data menunjukkan bahwi.g lebih kecil dari zpe
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Hasil tersebut di atas menunjukkan balsafa skill tidak mempunyai
hubungan yang bermakna dengan prestasi praktiksindsiswa. Hal ini
tidak senada dengan kerangka berfikir yang tel&bndukakan pada Bab
Il, yang menyatakan bahwsaft skill akan berdampak baik pada prestasi
praktik industri siswa. Namun semua itu karena gddmeberapa faktor
yang menyebabkan tidak senada dengan kerangk&ipediantaranya
yaitu:

a. Tidak adanya standarisasi dari sekolah untuk sisweailih tempat
praktik industri, sehingga siswa cenderung memimpat praktik
industri yang disukai dan yang sudah kenal dengamilix bengkel
maupun para mekaniknya. Sehingga penilain terhadgapa menjadi
subyektif.

b. Tidak diberikannya buku pedoman penilaian praktikiustri yang
diberikan oleh sekolah kepada tempat praktik indwgau bengkel,
sehingga pada saat melakukan penilaian kepada didala sesuai
dengan kompetensi siswa.

c. Penilaian siswa di tempat praktek industri cendgrbnkan dari nilai
uji kompetensi, melainkan dari aspek non teknisegegkehadiran,
kerajinan, kesiplinan dan kebersihan.

Selain faktor-faktor diatas tentunya masih adadiakdktor lainnya
yang membuat prestasi praktik industri menjadi skbf dan
mempengaruhi penelitian ini menjadi tidak senadagde kerangka

berfikir pada bab II.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Berdasarkam hasil dan pembahasan penelitian yang telah dikemukakan
pada BAB sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Soft skill siswa SMK Muhammadiyah 1 Klaten Tengah
dikategorikan dalam kategori sedang.

2. Prestasi praktik industri siswa kelas XI SMK Muhammdiyah 1
Klaten Tengah dikategorikan dalam kategori sedang.

3. Hasil uji korelasi spearman rank menyatakan tidak terdapat
hubungan antara soft skill dengan prestasi praktik industri. Hal ini
tidak sesuai dengan kerangka berfikir yang menyatakan bahwa soft

skill akan berdampak baik pada prestasi praktik industri siswa.

B. Keterbatasan Pendlitian
Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan

prosedur ilmiah, namun demikian masih memiliki keterbatasan yaitu:

1. Kurang adanya spesifikasi pemilihan tempat praktik siswa sehingga siswa
bebas memilih lokasi tempat praktek industri yang menyebabkan penilaian
praktik industri menjadi subyektif.

2. Adanya keterbatasan penelitian dengan menggunakan kuesioner yaitu
terkadang jawaban yang diberikan oleh sampel tidak menunjukkan

keadaan sesungguhnya.
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C. Saran
Berdasarkan dari hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka dapat
diberikan saran-saran sebagai berikut:
1. Saran bagi sekolah
Sekolah harus mampu mengambil langkah-langkah yang dapat
meningkatkan prestas belgar siswa, khususnya peningkatan prestas
pada praktik industri karena sekolah harus mampu mencetak siswa-siswa
yang berkompeten dibidangnya. Oleh karena itu, penempatan siswa
dalam melakukan praktik industri hendaknya lebih selektif dalam
memilihkan tempat praktik industri. Selain itu, penilaian praktek industri
hendaknya siswa harus di uji kompetesinya baik di tempat praktik
industri maupun di sekolah.
2. Saran untuk penelitian selanjutnya
Bagi penelitian selanjutnya sebaiknya teknik pengumpulan data dan
instrument untuk prestasi praktik industri sebaiknya selain mengambil
arsip/rekap nilai praktik industri, hendaknya setigp siswa harus di uji
kompetensinya masing-masing untuk mendapatkan prestasi praktik

industri yang lebih akurat.
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Lampiran 1. Surat ljin Observasi/Survey

375

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS TEKNIK

Alamat : Kampus Karangmalang, Yogyakarta, 55281 o’
Telp. (0274) 586168 psw. 276,289,292 (0274) 586734 Fax. (0274) 586734 ol
website : http:/ft.uny.ac.id e-mail: ft@uny.ac.id ; teknik@uny.ac.id Cortficate No. QSC 00542

Nomor : /UN34.15/PL/

Hal :  Permohonan Jjin Observasi/Survey

Vth. Pemimpin SMK MUHAMMADIAH 1 KLATEN TENGAH
J1. Ring Road Ngentak Mojayan Klaten
JAWA TENGAH

Dalam rangka pelaksanaan Mata Kuliah Observasi Skripsi, kami mohon dengan hormat
bantuan Saudara memberikan ijin untuk melaksanakan observasi/Survey dengan fokus
permasalahan "HUBUNGAN SOFT SKILL DENGAN PRESTASI PRAKTIK
INDUSTRI SISWA KELAS XII SMK MUHAMMADIYAH 1 KLATEN TENGAH”,
bagi mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta sebagai berikut:

No. Nama NIM Jurusan/Program Studi
01 | Kurniawan Sinung N 07504241022 | Pend. Teknik Otomotif - S1
|
Dosen Pembimbing/Dosen Pengampu:
Nama . Sutiman, M.T
NIP . 19710203 200112 1 001

Demikian permohonan kami, atas bantuan dan kerjasama yang baik selama ini, kami
mengucapkan terima kasih.

aryo Soenarto
580630 198601 1 0014

Tembusan:
Ketua Jurusan

07504241022 No. 575
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Lampiran 2. Permohonan ljin Penelitian 2041142013 11:21.4

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS TEKNIK

Alamat : Kampus Karangmalang, Yogyakarta, 55281

Telp. (0274) 586168 psw. 276,289,292 (0274) 586734 Fax. (0274) 586734 Lo
website : http://ft.uny.ac.id e-mail: fi@uny.ac.id ; teknik@uny.ac.id Cetficate Mo, Q5C 10552
Nomor : 3878/UN34.15/PL/2013 20 Nopember 2013
Lamp. : 1 (satu) bendel
Hal . Permohonan Ijin Penelitian

Yth.

Gubernur Provinsi DIY c¢.q. Ka. Biro Administrasi Pembangunan Setda Provinsi DIY
Gubernur Provinsi Jawa Tengah c.q. Ka. Bappeda Propinsi Jawa Tengah

Bupati Klaten c.q. Kepala Badan Pelayanan Perizinan Terpadu Kabupaten Klaten
Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Propinsi Jawa Tengah

Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten

Kepala / Direktur/ Pimpinan : SMK Muhammadiyah 1 Klaten

OB W

Dalam rangka pelaksanaan Tugas Akhir Skripsi kami mohon dengan hormat bantuan Saudara
memberikan ijin untuk melaksanakan penelitian dengan judul "THUBUNGAN SOFT SKILL DENGAN
PRSETASI PRAKTIK INDUSTRI SISWA KELAS XI SMK MUHAMMADIYAH 1 KLATEN”,
bagi mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta tersebut di bawah ini:

No. Nama NIM Jurusan/Prodi Lokasi Penelitian |
1 |Kurniawan Sinung N | 07504241022 |Pend. Teknik Otomotif - S1 | SMK
MUHAMMADIYAH 1
KLATEN
Dosen Pembimbing/Dosen Pengampu  :  Sutiman, MT.

NIP : 19710203 200112 1 001

Adapun pelaksanaan penelitian dilakukan mulai tanggal 20 Nopember 2013sampai dengan selesai.

Demikian permohonan ini, atas bantuan dan kerjasama yang baik selama ini, kami mengucapkan terima
kasih.

$Sypharyo Soenarto
9580630 198601 1 001

Tembusan:

Ketua Jurusan
07504241022 No. 1903



Lampiran 3. Surat Keterangan/ljin Gubenur Provinsi DIY

Nomor
Perihal

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMLWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT
( BADAN KESBANGLINMAS )

J1 Jenderal Sudirman No 5 Yogyakarta - 55233
Telepon (0274) 551136, 551275, Fax (0274) 551137
YOGYAKARTA

Yogyakarta, 21 November 2013

: 074 /2186 /Kesbang /2013 Kepada Yth.
: Rekomendasi Izin Penelitian Gubernur Jawa Tengah

Up. Kepala Kesbangpol dan Linmas
Provinsi Jawa Tengah
Di
SEMARANG
Memperhatikan surat :

Dari : Dekan Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
Nomor : 3878/UN34.15/PL/2013

Tanggal : 20 November 2013

Perihal : Permohonan Ijin Penelitian

Setelah mempelajari surat pemberitahuan dan proposal yang diajukan, maka dapat
diberikan surat rekomendasi tidak keberatan untuk melaksanakan penelitian dalam
rangka penyusunan skripsi dengan judul proposal : » HUBUNGAN SOFT SKILL
DENGAN PRESTASI PRAKTIK INDUSTRI SISWA KELAS XI SMK
MUHAMMADIYAH I KLATEN TENGAH “, kepada :

Nama : KURNIAWAN SINUNG NUGROHO

NIM : 07504241022

Prodi / Jurusan : Pendidikan Teknik Otomotif-S1

Fakultas : Teknik UNY

Lokasi : SMK Muhammadiyah I Klaten Provinsi Jawa Tengah
Waktu Penelitian : November 2013 s/d Januari 2014

Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat
memberikan bantuan / fasilitas yang dibutuhkan.

Kepada yang bersangkutan diwajibkan :

1. Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah

penelitian; _
2. Tidak dibenarkan melakukan penelitian yang tidak sesuai atau tidak ada kaitannya

dengan judul penelitian dimaksud;
3. Melaporkan hasil penelitian kepada Badan Kesbanglinmas DIY;

Rekomendasi [jin penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata pemegang
tidak mentaati ketentuan tersebut di atas.

Demikian untuk menjadikan maklum.

Tembusan Kepada Yth

1. Gubernur DIY (sebagai laporan);
Dekan Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta,
3/ Yang bersangkutan.
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Lampiran 4. Surat Keterangan/ljin Gubenur Provinsi Jawa Tengah

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH

BADAN KESATUAN BANGSA POLITIK DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT

JL. A. YANI NO. 160 TELP. (024) 8454990 FAX. (024) 8414205, 8313122
EMAIL : KESBANG@JATENGPROV.GO.ID
SEMARANG - 50136

SURAT REKOMENDASI SURVEY / RISET
Nomor : 070/ 2509/ 2013

|. DASAR - 1. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik

Indonesia No . 64 Tahun 2011 Tanggal 20
Desember 2011.

2. Surat Edaran Gubernur Jawa Tengah. Nomor
070 /265 /2004. Tanggal 20 Februari 2004.

Il. MEMBACA - Surat dari Gubernur DIY. Nomor 074 [/ 2186 /

Kesbang / 2013. Tanggal 21 November 2013.

lll. Pada Prinsipnya kami TIDAK KEBERATAN / Dapat Menerima atas .

Pelaksanaan Penelitian / Survey di Kabupaten Klaten.

I\V. Yang dilaksanakan oleh :

1. Nama : KURNIAWAN SINUNG NUGROHO.

2. Kebangsaan : Indonesia.

3. Alamat . Karangmalang Yogyakarta.

4. Pekerjaan : Mahasiswa.

5. Penanggung Jawab . Sutiman, MT.

6. Judul Penelitian : Hubungan Soft Skill Dengan Prestasi Praktik
Industri Siswa Kelas XI SMK Muhammadiyah 1
Klaten Tengah.

7. Lokasi . Kabupaten Klaten.

V. KETENTUAN SEBAGAI BERIKUT

1.

Sebelum melakukan kegiatan terlebih dahulu melaporkan kepada Pejabat
Setempat / Lembaga Swasta yang akan dijadikan obyek lokasi untuk
mendapatkan  petunjuk  seperlunya dengan menunjukkan  Surat
Pemberitahuan ini.

Pelaksanaan survey / riset tidak disalah gunakan untuk tujuan tertentu
yang dapat mengganggu kestabilan pemerintahan. Untuk penelitian yang
mendapat dukungan dana dari sponsor baik dari dalam negeri maupun
luar negeri, agar dijelaskan pada saat mengajukan perijinan. Tidak
membahas masalah Politik dan / atau agama yang dapat menimbulkan

terganggunya stabilitas keamanan dan ketertiban.
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3. Surat Rekomendasi dapat dicabut dan dinyatakan tidak berlaku apabila
pemegang Surat Rekomendasi ini tidak mentaati / mengindahkan
peraturan yang berlaku atau obyek penelitian menolak untuk menerima
Peneliti.

4. Setelah survey / riset selesai, supaya menyerahkan hasilnya kepada
Badan Kesbangpol Dan Linmas Provinsi Jawa Tengah.

VI. Surat Rekomendasi Penelitian / Riset ini berlaku dari
November 2013 s.d Pebruari 2014.

VII. Demikian harap menjadikan perhatian dan maklum.

Semarang, 26 November 2013.

an. GUBERNUR JAWA TENGAH
HANIKE ANGF’OL DAN LINMAS

W efrgt%’ %
P=195912021982031005
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Lampiran 5. Surat Keterangan/ljin Bupati Kabupaten Klaten

PEMERINTAH KABUPATEN KLATEN
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

(BAPPEDA)
JI. Pemuda No. 294 Gedung Pemda Il Lt. 2 Telp. (0272)321046 Psw 314-318 Faks 328730
KLATEN 57424

Nomor : 072/954/X1/09 Klaten, 28 Nopember 2013
Lampiran : - Kepada Yth.
Perihal  : Permohonan ljin Penelitian Ka. SMK Muhammadiyah 1 Klaten Tengah
Di-
Klaten

Menunjuk Surat dari Badan Kesbangpolinmas Prov. Jateng No. 070/2509/2013 Tgl. 26 Nopember 2013 Perihal
Permohonan ljin Penelitian, dengan hormat kami beritahukan bahwa di Wilayah/Instansi Saudara akan
dilaksanakan Penelitian :

Nama . Kurniawan Sinung Nugroho

Alamat . Karangmalang Yogyakarta

Pekerjaan : Mahasiswa UNY

Penanggungjawab : Sutiman, MT

Judul/topik : Hubungan Soft Skill Dengan Prestasi Praktk Industri Siswa Kelas XI SMK
Muhammadiyah 1 Klaten Tengah

Jangka Waktu : November 2013 s.d Pebruari 2014

Catatan . Menyerahkan Hasil Penelitian Berupa Hard Copy Dan Soft Copy Ke Bidang PEPP/

Litbang BAPPEDA Kabupaten Klaten
Besar harapan kami, agar berkenan memberikan bantuan seperlunya.
An. BUPATI KLATEN

AEpalaBARPEDA Kabupaten Kiaten
‘ﬁéﬁ - Ub-Sekretaris

- 19611008 198812 1 001

Tembusan disampaikan Kepada Yth :

1. Ka. Kantor Kesbangpol Kab. Klaten;
2. Ka. Dinas Pendidikan Kab. Klaten
3. Dekan Fak. Teknik UNY

4. Yang Bersangkutan

5. Arsip.
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Lampiran 6. Surat Keterangan dari SMK Muhammadyah 1 Klaten

W MAJLIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH
&W 22 SMK MUHAMMADIYAH 1 KLATEN TENGAH
%vgf". Program Studi Keahlian : TEKNIK OTOMOTIF & TEKNIK KIMIA
’ Alamat : JI. Ring Road Ngentak, Mojayan, Klaten Tengah, Klaten

Telp. (0272) 326989 Email : smkmuhiklateng@yahoo.co.id

Website : smkmuh1klatentengah.sch.id

SURAT KETERANGAN
Nomor : 100/103.10/T0.01/H/2013

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Rusmiyono, S. Pd
Jabatan : Kepala Sekolah SMK Muhammadiyah 1 Klaten Tengah
Alamat ¢ JL. Ring Road, Ngentak, Mojayan, Klaten Tengah, Klaten

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama ¢ Kurniawan Sinung Nugroho
NIM : 07504241022

Fakultas . Teknik

Jurusan . Teknik Otomotif

Program Studi  : Pendidikan Teknik Otomotif
Universitas . Universitas Negeri Yogyakarta
Semester : Gasal

Tahun Akademik : 2013/2014

Telah melakukan penelitian dalam rangka penyelesaian Tugas Akhir Skripsi dengan judul :
“Hubungan Soft Skill dengan Prestasi Praktik Industri Siswa Kelas XI SMK Muhammadiyah
1 Klaten Tengah” di sekolah kami pada tanggal 2 Desember 2013 s.d. 12 Desember 2013.

Demikian surat keterangan ini kami buat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
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Lampiran 7. Surat Permohonan Validasi

SURAT PERMOHONAN VALIDASI

Kepada Yth.
Bapak Amir Fatah, M.Pd
Di tempat

Dengan hormat,

Sehubung dengan rencana penelitian kami, maka kami memohon dan mengharap

kesediaan Bapak untuk memberikan validasi bagi instrument penelitian kami:

Judul TAS  : Hubungan Soft Skill Dengan Prestasi Praktik Industri Siswa Kelas
XI SMK Muhammadiyah 1 Klaten Tengah.

Variable : Soft skill sebagai variable bebas (X), sedangkan prestasi praktik
industri sebagai variable terikat (Y).

Nama : Kurniawan Sinung Nugroho

NIM : 07504241022

Jurusan : Pendidikan Teknik Otomotif

Fakultas : Teknik Universitas Negeri Yogvakarta

Besar harapan kami agar Bapak berkenan memberikan perbaikan dan saran untuk
kesempurnaan instrument penelitian kami.
Demikian surat permohonan ini kami sampaikan, atas berkenan dan perhatian

Bapak, kami ucapkan terima kasih.

Yogyakarta, November 2013

Kurniawan Sinung Nugroho
NIM. 07504241022
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SURAT PERMOHONAN

Kepada Yth.
Bapak Zaenal Arifin, M.T

Di tempat

Dengan hormat,

Sehubung dengan rencana penelitian kami, maka kami memohon dan mengharap

kesediaan Bapak untuk memberikan validasi bagi instrument penelitian kami:

Judul TAS  : Hubungan Soft Skill Dengan Prestasi Praktik Industri Siswa Kelas
XI SMK Muhammadiyah 1 Klaten Tengah.

Variable : Soft skill sebagai variable bebas (X), sedangkan prestasi praktik
industri sebagai variable terikat (Y).

Nama : Kurniawan Sinung Nugroho

NIM : 07504241022

Jurusan : Pendidikan Teknik Otomotif

Fakultas : Teknik Universitas Negeri Yogyakarta

Besar harapan kami agar Bapak berkenan memberikan perbaikan dan saran untuk
kesempurnaan instrument penelitian kami.
Demikian surat permohonan ini kami sampaikan, atas berkenan dan perhatian

Bapak, kami ucapkan terima kasih.

Yogyakarta, November 2013

Mallasiswa

Satim T Kfrniawan Sinung Nugroho
NIP. 19710203 200112 1 001 NIM. 67504241022
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Lampiran 8. Surat Keterangan Validasi

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan di bawah ni:

Nama : Amir Fatah, M.Pd

NIP : 19730817200801 1 012
Menyatakan bahwa instrumen penelitian dengan Judul “Hubungan Soft Skill
Dengan Prestasi Praktik Industri Siswa Kelas XI SMK Muhammadiyah 1
Klaten Tengah” dari mahasiswa:

Nama : Kurniawan Sinung Nugroho

NIM : 07504241022

Jurusan : Pendidikan Teknik Otomotif
Telah siap/ belam)* digunakan untuk pengambilan data yang dibutuhkan dalam
penelitian, dengan catatan sebagai berikut:
1 Guswn . Whang lealwet pafa wnstviwien Woeor

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat digunakan sebagaimana
mestinya.

Yogyakarta, November 2013
Validato

Amir Fatah, M. Pd
NIP. 19730817200801 1 012

y* Coret yang tidak perlu
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SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Zainal Arifin, M.T

NIP : 19690312 200112 1 001
Menyatakan bahwa instrumen penelitian dengan judul “Hubungan Soft Skill
Dengan Prestasi Praktik Industri Siswa Kelas XI SMK Muhammadiyéh-l.
Klaten Tengah” dari mahasiswa:

Nama : Kurniawan Sinung Nugroh

NIM : 07504241022

Jurusan : Pendidikan Teknik Otomotif
Telah siap/ %* digunakan untuk pengambilan data yang dibutuhkan dalam

penelitian, dengan catatan sebagai berikut:

Qroaracti Dot Oneat

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat digunakan sebagaimana
mestinya.
Yogyakarta, November 2013

Validator,

Zainal Arifin, ML.T.
NIP. 19690312 200112 1 001

)* Coret vang tidak perlu
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Lampiran 2.2 Data Ujicoba Instrumen Soft Skill

Data Ujicoba Instrumen Soft Skill
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Lampiran 2.3 Contoh Perhitungan Validitas InstrurBeit Skill

Butir 1.

Contoh Perhitungan Validitas Instrumen Soft Skill

Tabel Penolong Perhitungan Validitas

No X y X"2 Y2 X.Y
1 3 70 9 4900 210
2 4 82 16 6724 328
3 3 76 9 5776 228
4 4 104 16 10816 416
5 4 104 16 10816 416
6 4 97 16 9409 388
7 4 79 16 6241 316
8 3 77 9 5929 231
9 3 89 9 7921 267
10 4 81 16 6561 324
11 4 90 16 8100 360
12 4 81 16 6561 324
13 4 82 16 6724 328
14 3 81 9 6561 243
15 4 83 16 6889 332
16 4 96 16 9216 384
17 4 90 16 8100 360
18 4 92 16 8464 368
19 3 76 9 5776 228
20 3 75 9 5625 225
21 3 76 9 5776 228
22 4 82 16 6724 328
23 3 70 9 4900 210
24 4 82 16 6724 328
25 3 76 9 5776 228
26 4 104 16 10816 416
27 4 104 16 10816 416
28 4 97 16 9409 388
29 4 79 16 6241 316
30 3 77 9 5929 231
31 3 89 9 7921 267
32 4 81 16 6561 324
33 4 90 16 8100 360
34 4 81 16 6561 324
Sum 124 2893 460 249363 10640
Mean 3.647] 85.088 13.529 7334.206 312.941
Min 3 70 9 4900 210
Max 4 104 16 10816 416
n 34 34 34 34 34

Diket :
N =34
>XY =10640

>X  =Jumlah Skor Butir Soal = 124
>Y  =Jumlah Skor Total Butir Soal

= 2893
YX? =460
YY? =249363

NEXY - (ZX)(ZY)
VINEXZ - (2X)2{NZY? - (2Y)?}

rXY

. 34.10640- (124)(2893
=

Ji34.460- (1242 |34. 249363 (2893}

361760-358732
J{15640-15376{8478342-8369449

rXY

3028

ey = ————
264108893

3028

r -
/28747752

. . 3028
X 5361,693

fy = 0,565




Lampiran 2.4 Hasil Perhitungan Validitas Instrumen

Tabel rangkuman hasil validitas instrumenSoft

skill
Butir Soal r hitung r tabel Keterangan
Butir 1 0.565 0.349 Valid
Butir 2 0.742 0.349 Valid
Butir 3 0.770 0.349 Valid
Butir 4 0.622 0.349 Valid
Butir 5 0.719 0.349 Valid
Butir 6 0.685 0.349 Valid
Butir 7 0.719 0.349 Valid
Butir 8 0.767 0.349 Valid
Butir 9 0.784 0.349 Valid
Butir 10 0.622 0.349 Valid
Butir 11 0.604 0.349 Valid
Butir 12 0.784 0.349 Valid
Butir 13 0.636 0.349 Valid
Butir 14 0.869 0.349 Valid
Butir 15 0.740 0.349 Valid
Butir 16 0.716 0.349 Valid
Butir 17 0.687 0.349 Valid
Butir 18 0.654 0.349 Valid
Butir 19 0.654 0.349 Valid
Butir 20 0.767 0.349 Valid
Butir 21 0.480 0.349 Valid
Butir 22 0.621 0.349 Valid
Butir 23 0.664 0.349 Valid
Butir 24 0.664 0.349 Valid
Butir 25 0.540 0.349 Valid
Butir 26 0.632 0.349 Valid
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Lampiran 2.5 Perhitungan Reabilitas Instrumen Skil

Tabel Penolong Perhitungan Reliabilitas Instrun@oft Skill

Xth2
4900
6724
5776

10816
10816
9409

6241

5929
7921

6561
8100
6561
6724
6561
6889
9216
8100
8464
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82
76
104
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79
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1920
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4

4

4

4
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16

4
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6724
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5776
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9409
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Tabel Penolong Perhitungan Reabilitas Soft Skill
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Diket :

Yxt? = 249363
Yxt =2893
JKi  =9825

JKs  =324081

2 2
_SH (E)?_ 249363 289F _ o0 0o

2 —
3 N N2 34 342

_JKi JKs_ 9825_324081_
"N N2 34 34

Kk {1_232} 26 {1_8,62370242

T =0,94478947
S (26-1) |~ 94,1980968

S?2 8,62370242

k-1

ri= 0,945



Lampiran 2.6 Rangkuman Hasil Perhitungan Reabilitasumen Soft Skill

Tabel pengambilan keputusan

Interval Koefisien

Tingkat Hubungan

0,00- 0,199 Sangat rendah
0.20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat Kuat

Tabel rangkuman hasil perhitungan reabilitas imsén

Nama Variable

Koefisien Tingkat
Reabilitas Keandalan

Soft Skill

0,945 Sangat Kuat
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Lampiran 2.7. Instrumen Penelitian Soft Skill

Kepada :
Yth. Siswa SMK Muhammadiyah 1 Klaten Tengah

Di Klaten

Dengan hormat,

Dalam rangka penulisan Tugas Akhir Skripsi yangudell “Hubungan Soft Skill
Dengan Prestasi Praktek Industri Kelas XI Di SMK Muhammadiyah 1 Klaten
Tengah”.Saya mohon bantuan adik-adik untuk menyempatkdawrga guna menjawab
pertanyaan atau pernyataan yang saya ajukan leygketini sesuai dengan kondisi yang
sebenarnya.Jawaban yang adik-adik berikan sandagianti bagi penelitian ini, untuk itu
saya mohon agar adik-adik menjawab pertanyaanpatanyataan dalam angket ini dengan
sejujur-jujurnya dan sesuai dengan kondisi yangsainya.

Perlu saudara ketahui angket ini bukan merupakanyémg ada hubungannya
dengan penilaian guru terhadap diri saudara, akednla itu jawablah dengan sepenuh hati
sesuai kondisi yang anda alami.Kerahasiaan jawsdnastara saya jamin sepenuhnya.

Demikian permohonan dari saya, atas bantuan dgaskenanya saya ucapkan terima

kasih.
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ANGKET PENELITIAN
Soft Skill

PETUNJUK

Pada angket ini terdapat 26 pernyataan. Pertimlzandiaik-baik setiap pernyataan dalam
kaitannya dengamoft skills anda dan tentukan kebenaranya. Berilah jawabag lyanar-benar

cocok dengan pilihanmu.
Pertimbangkan setiap pernyataan secara terpisatediakan kebenarannya.

Catat responmu pada lembar jawaban yang tersedm,ikditi petunjuk-petunjuk lain yang

mungkin diberikan berkaitan dengan lembar jawabanma kasih.

Keterangan Pilihan jawaban:
1. = Sangat Tidak Setuju

2. = Tidak Setuju

3. = Setuju

4. = Sangat Setuju

Pilihan Jawaban

No Pernyataan STS| TS S SS

1 Saya mengikuti praktik industri dengan sungguh-
sungguh

2 Saya berusaha menyesuaikan diri di tempat prakfik
industry

3 Saya menjalankan kegiatan praktik industri sesuai
dengan prinsip kerja yang saya ketahui

4 Saya tekun menyelesaikan tugas-tugas praktik
dengan baik.

5 Saya membantu tim selama kegiatan praktik indystri
berlangsung.

6 | Saya terlibat dalam aktivitas tim.
Ketika ada teman yang mengemukakan pendapat

7 | atau mengerjakan job yang diberikan, saya berusaha
menghargai hasil pekerjaannya

3 Saya akan selalu berusaha mencari ide baru untuk
mempermudah pekerjaan saya

9 Saya berusaha menarik simpatik kepada kepala
bengkel agar saya diberikan nilai bagus
Dalam melaksanakan tugas saya berusaha bekefja

10 . ) . )
lebih cepat dibandingkan yang lainnya
Bagi saya, nilai tidaklah terlalu penting yang

11 | terpenting adalah saya dapat menyelesaikan tugas-
tugas yang diberikan guru
Saya harus maksimal dalam menyelesaikan

12 . : . :
pekerjaan/job yang saya terima dibengkel
Saya harus sering bertanya kepada teknisi bila saya

13 . . L
kurang mengerti tentang job yang diberikan
Saya harus mendapatkan pengalaman selama

14 o .
melaksanakan praktik industri

15 Saya harus menjadi peserta praktik industri paling
teladan di bengkel tersebut




16

Saya memahami peran saya dalam kelompok

17

Ketika teman saya bertanya, saya akan berusaha
menjawab sesuai pengetahuan yang saya punya

18

Saya tidak akan malu bertanya kepada mekanik bila

saya kurang mengerti

19

Dalam membuat keputusan, saya menimbang-
nimbang terlebih dahulu mengenai baik dan
tidaknya

20

Saya ingin menyelesaikan setiap job/pekerjaan yang

diberikan oleh teknisi/mekanik

21

Saya tidak segan-segan untuk melaksanakan suatu

job yang saya yakini kebenarannya

22

Saya terlibat dalam membuat keputusan dan
menyelesaikan pekerjaan di dalam tim

23

Saya akan menasehati teman saya bila kurang serius

dalam melaksanakan praktik industri

24

Ketika saya menerima tanggungjawab berupa
melaksanakan pekerjaan, maka saya
melaksanakannya dengan sungguh-sungguh

25

Setelah selesai praktik, saya membersihkan sisa
sampah hasil pekerjaan

26

Saya mengembalikan alat-alat praktik ke tempat
semula ketika kegiatan berakhir.

Identitas Responden:

Nama e

Jurusan e,

Kelas .
No. Absen e
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LAMPIRAN 3

— Lampiran 3.1 Data penelitian soft sKill
— Lampiran 3.2 Data penelitian prestas praktek industri
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Lampiran 3.1 Data Penelitian soft skill

Tabel data penelitian soft skill

Total

Xi

92

93

79
77
89
91

88
85

93

88
82

85

84
96
85

96

84
87
100

87

Butir Pertanyaan
1/2(3|4|5|/6|7|8|9|10|11|12({13|14|15|16|17 |18 |19|20| 21|22 (23|24 | 25| 26

3

4

4
4

4

3

3

2
1
3
3
4
3
3
4
3
2
3
3
3
3
2

2

313(3(3|3(3|4]|2

313(3(3|3(3|4]|3

3|13(3(4|4/4/3]|3
313(3(3|3(3|3]|3

314(3(3|3(3|4]|1

313(3[3|3|3|4/|4

313(3[3|3|4/4\|4

3|13(4(3|4(3|4]|2

413(3|3(3(3|4(4)| 4

4 |alal|alalsa|3]4]3

4 14(3(3|4(3(3|4/4)| 4

4

4 (4|alalalal3]2]2
4(4|3|4(3[3[3]4]3
4 (4|3|3(4(3[3]4]2
4 (4|alalal3]4a]4]|2

3

4 |alalalalalala)n

3
3
4
3

4 |4ala|al3]4|a]4]3

3

4 14(3|13|3(4,4|4|3

3
3

4 1444|4444 /4) 4

4 14(3|13|4(3|3|3]|2

No
Resp

1
2
3

5

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
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Total

Xi

77
78

85

80
79
80
77
89
93

84
82

81

ButirPertanyaan
1/2|/3|4|5/6|7(8(9|10|11(12|13 |14 (15|16 |17 |18|19|20|21|22| 23|24 | 25| 26

3
3
3
3
3
3
3
3

3
2
3

313(3(3|3(3|3]|3
313(3(3|4(3|3]|3

413(3|4(4(3|3]3

314(4(3|3|3|4)|3

313(3(4|3(4|3]|3
313(3(3|3(4/2)|3
313(3(3|3(3|3]|3

3(4(3(4(2]4/3]1

313(3(3|3(3|3]|3
413(3|3|3(4|4)3
313(3(3|3(4|3]|2

3
3
3
3
3
3
3
3

4 1414434 (3|3|4)| 4

3
3
3

No
Resp

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53

54
55




Lampiran 3.2 Data penelitian prestasi praktek industri

Tabel data prestasi praktik industri
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NO ASKEP NON TEKNIS ASKEP TEKNIS Nilai
RESP 1/2(3| 4 |s|6| 7 |12 3 4| s Xi

1 85 | 85|79 | 82 |79|85| 8 |8 |76 | 8 |8 |8 | 81.50
2 80 [85|85| 75 |75(80| 8 |8 | 75| 75 |80 | 75| 7917
3 80 [80|80| 8 |80 |8 | 8 |8 |8 | 80 |80 |80 | 80.00
4 86 |82]79| 78 |81(80| 8 |77|79| 8 |8 | 78| 8025
5 85 | 85|79 | 8 |79|85| 8 |8 |76 | 8 |80 |80 | 81.50
6 80 (80|80 | 8 |80 |8 | 8 |8 |8 | 8 |80 |80 | 80.00
7 80 |75|75| 80 |70|80| 75 |70 |70 | 75 |80 | 70| 75.00
8 80 |[70]80| 70 |80|s80| 80 |80 |70| 8 |70|70]| 7583
9 88 |[82]79| 78 |81(80| 8 |77|79| 8 |80 |78 | 8033
10 85 | 85|79 | 8 |79|85| 8 |8 |76 | 8 |8 |8 | 81.50
11 80 |80|70] 70 [75|80] 80 |[77|70] 70 | 75|70 7475
12 80 [80|85| 8 |85(85| 8 |8 |8 | 90 | 85|80 | 8292
13 85 |80 |75| 8 |75(85| 8 |75|75| 8 |80 | 75| 7917
14 85 |90 |85 | 80 |85(8 | 90 |80 |8 | 8 |88 |80 | 8442
15 80 [80|80| 8 |80 |8 | 8 |8 |8 | 80 |80 |80 | 80.00
16 90 [90[8 | 90 [80|80 | 90 [80 |90 | 90 |90 90 | 8667
17 80 |75|70| 75 |70|70| 75 |75 |65| 70 |80 |70 | 72.92
18 85 | 85|79 | 8 |79|85| 8 |8 |76 | 8 |80 |80 | 81.50
19 86 | 83|80 | 79 |82(81| 8 |78|79| 81 |81]|78| 8083
20 90 [ 90|90 | 90 90|90 | 90 |85 |8 | 90 | 95|80 | 8833
21 85 | 85|79 | 8 |79|85| 8 |8 |76 | 8 |80 |8 | 81.50
22 70 |[80|70| 70 |70{80| 80 |70 |8 | 8 |80 |80 | 7583
23 80 [82]79] 80 |[79|80| 85 [80|75| 80 |82]80 | 8017
24 80 |80|70| 75 |70|75| 75 |79 |70 | 70 | 75|70 | 74.08
25 85 |85/80| 8 [80|85] 80 [80 |8 | 80 |80 |80 ]| 8167
26 100 {90 |80 | 10 |90 (80| 100 | 80 |90 | 90 |90 | 90 | 82.50
27 85 |90 80| 8 |90(85| 90 |80 |8 | 80 | 85|80 | 8417
28 80 [80|80| 8 |80 |8 | 8 |8 |8 | 8 |80 |80 | 80.00
29 95 |95 80| 95 |85(95| 95 |85 |8 | 8 |90 |85 | 8833
30 85 |85/80| 8 |[80|85| 80 |80 |8 | 8 |8 |80 | 8167
31 85 |87 80| 8 |80 (85| 8 |8 |77 | 8 |85|80 | 8267
32 90 [90]/8 | 90 [80|80 | 90 [ 80|90 ] 90 90|90 | 8667
33 85 | 85|79 | 8 |79|85| 8 |8 |76 | 8 |80 |8 | 81.50
34 70 |75]70| 75 |70{80 | 70 |70 |70 | 75 |80 |70 | 7292
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NO ASKEP NON TEKNIS ASKEP TEKNIS Nilai
RESP 12 |3 4 5|6 7 1 2 3 4 5 Xi

35 80 |80 | 75| 8 |75 |80 | 80 | 8 | 75 80 80 | 80 78.75
36 80 |80 |8 | 8 |8 |8 | 80 | 8 | 80 90 85 | 80 82.92
37 80 |80 | 75| 8 |75 |80 | 80 | 8 | 75 80 80 | 80 78.75
38 80 |80 |80 | 8 |80 |80 | 80 70 | 75 70 80 | 75 77.50
39 80 |90 |90 | 90 |8 |90 | 9 | 80 | 70 80 80 | 90 84.17
40 8 |8 | 79| 8 |79 |8 | 85 80 | 76 82 80 | 80 81.50
41 90 (80|90 | 90 |90 |8 | 9 | 80 | 70 80 80 | 90 84.17
42 80 |80 | 70| 75 |80 |80 | 80 75 | 80 75 75 | 80 77.50
43 80 |85 |8 | 8 |80 |8 | 8 | 8 | 80 90 85 | 80 82.92
44 80 |85 8| 8 |8 |8 | 8 | 8 | 80 90 80 | 80 82.50
45 80 (80|70 70 |70 |80 | 80 | 80 | 70 80 80 | 70 75.83
46 100 {90 |80 | 95 |90 |9 | 80 | 80 | 75 90 90 | 80 86.67
47 8 |90 |8 | 8 |90 |8 | 90 | 80 | 80 80 85 | &5 84.58
48 75 |8 (80| 75 |80 |75| 90 | 80 | 80 85 85 | 75 80.42
49 8 |80 |75| 8 |75 |80 | 80 75 | 75 85 85 | 75 79.17
50 90 [ 90 |90 | 90 |90 |90 | 9 | 90 | &0 80 80 | 80 86.67
51 75 |76 | 75| 78 |70 77| 85 80 | 70 76 70 | 65 74.75
52 90 (90|80 | 100 | 80|90 | 100 | 90 | 80 | 100 | 90 | 80 89.17
53 90 [ 90 |90 | 90 |90 |90 | 90 | 90 | 80 80 90 | 80 87.50
54 80 (80 | 75| 8 |75|8 | 8 | 8 | 70 80 80 | 80 78.33
55 80 |80 | 75| 8 |75 |80| 80 | 8 | 75 80 80 | 80 78.75




Tabel Data Induk (Uji Spearman)

No X Y A B di di2

1 92 81.5 45 28 -17 289

2 93 | 79.16667 46 16 -30 900

3 79 80 8 19 11 121
4 77 80.25 2 24 22 484

5 89 815 36 28 -8 64

6 91 80 41 19 -22 484

7 88 75 32 6 -26 676

8 85 | 75.83333 21 7 -14 196

9 93 | 80.33333 46 25 -21 441
10 88 815 32 28 -4 16
11 82 74.75 13 4 -9 81
12 85 | 82.91667 21 40 19 361
13 84 | 79.16667 16 16 0 0
14 96 | 84.41667 51 46 -5 25
15 85 80 21 19 -2 4
16 96 | 86.66667 51 48 -3 9
17 84 | 72.91667 16 1 -15 225
18 87 81.5 29 28 -1 1
19 100 | 80.83333 54 27 -27 729
20 87 | 88.33333 29 53 24 576
21 83 81.5 15 28 13 169
22 72 | 75.83333 1 7 6 36
23 100 | 80.16667 54 23 -31 961
24 85 | 74.08333 21 3 -18 324
25 91 | 81.66667 41 35 -6 36
26 88 82.5 32 37 5 25
27 94 | 84.16667 50 43 -7 49
28 87 80 29 19 -10 100
29 91 | 88.33333 41 53 12 144
30 93 | 81.66667 46 35 -11 121
31 90 | 82.66667 40 39 -1 1
32 77 | 86.66667 2 48 46 2116
33 88 81.5 32 28 -4 16
34 85 | 72.91667 21 1 -20 400
35 91 78.75 41 13 -28 784
36 78 | 82.91667 6 40 34 1156
37 89 78.75 36 13 -23 529
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38 86 77.5 27 10 -17 289

39 89 | 84.16667 36 43 7 49

40 97 81.5 53 28 -25 625

41 84 | 84.16667 16 43 27 729

42 84 77.5 16 10 -6 36

43 86 | 82.91667 27 40 13 169

44 77 82.5 2 37 35 1225

45 78 | 75.83333 6 7 1 1

46 85 | 86.66667 21 48 27 729

47 80 | 84.58333 10 47 37 1369

48 79 | 80.41667 8 26 18 324

49 80 | 79.16667 10 16 6 36

50 77 | 86.66667 2 48 46 2116

51 89 74.75 36 4 -32 1024

52 93 | 89.16667 46 55 9 81

53 84 87.5 16 52 36 1296

54 82 | 78.33333 13 12 -1 1

55 81 78.75 12 13 1 1
Jumlah 4754 | 4452.75 1475 1486 11 22749
Mean 86.43636 | 80.95909 | 26.81818 | 27.01818 0.2 | 413.6182
Min 72 | 72.91667 1 1 -32 0
Max 100 | 89.16667 54 55 46 2116
Count 55 55 55 55 55 55
Korelasi Pearson 0.171

Korelasi Spearman 0.176
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LAMPIRAN 4

— Lampiran 4.1 Deskrips data soft skill
— Lampiran 4.2 Deskrips data prestasi praktik industri
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Lampiran 4.1 Deskripsi Data Soft Skill
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Soft Skill

Mean

- 2fx

X=_—11= 47705 = 86.736

> f 55
Tabel Penolong
Keas . . . . . .
No Interval Xi Fi fixi Xi-X (xi-x)2 fi(xi-x)2
1 715-755 73.50 1 73.50 -13.2364 | 175.2013 | 175.2013
2 75.5-79.5 77.50 8 620.00 -9.2364 85.3104 682.4833
3 79.5-835 81.50 6 489.00 -5.2364 27.4195 164.5170
4 83.5-87.5 85.50 16 1368.00 -1.2364 1.5286 24.4575
5 875-915 89.50 13 1163.50 2.7636 7.6377 99.2899
6 91.5-955 93.50 6 561.00 6.7636 45.7468 274.4807
7 95.5-99.5 97.50 3 292.50 10.7636 | 115.8559 | 347.5676
8 995-103.5 101.50 2 203.00 14.7636 | 217.9650 | 435.9299
Jumlah 55 4770,5 2203.9273

Median

Diketahui:

b = Batas bawah kelas median =83,5

p = Panjang interval =

n =Banyak data =55

F = Jumlah semuafrekuens sebelum kelas median =15

f = Frekuensi kelas median =16

N (;x55j—15

Md=b+p 2 —|=835+4 -5~ |=8663

Modus

Dik:

b = Batas bawah kelas modus =83,5

p = Panjang kelas interval




b; = Frekuens kelas modus dikurangi frekuensi kelas sebelumnya
b, = Frekuensi kelas modus dikurangi frekuens kelas berikutnya

Mo= b+ p( by j: 83,5+4(i):86,58
b, 10+3

+b2

Standar Deviasi

—\2
>f o Ix -
i (Xl X) _ |2203.9273 _ 6.3885
(n-1) (55-1)

Tabel Frekuens Data Soft Skill

=10
=3
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Frekuensi
Skor -
Absolut | Relatif
71.5 - 75.5 1 1.82%
75.5 - 79.5 8 14.55%
79.5 - 83.5 6 10.91%
83.5 - 87.5 16 29.09%
87.5 - 91.5 13 23.64%
91.5 - 95.5 6 10.91%
95.5 - 99.5 3 5.45%
99.5 - 103.5 2 3.64%
Jumlah 55 100%
Histogram
20 -
> 15 -
(8]
c
S 10
o
g
O '__ T T T T T T
71.5-75.5 75.5-79.5 79.5-83.5 83.5-87.5 87.5-91.5 91.5-95.5 95.5-99.5 99.5-103.5
Bin

Gambar Histogram Data Soft il




Lampiran 4.2 Deskripsi Data Prestasi  Praktek Industri

Prestasi Praktek Industri

107

Mean

- 2fx

X =17 = @: 55,50

> f 100

Tabel Penolong
No KelasInterval Xi fi fixi Xi-X (xi-x)2 fi(xi-x)2
1 729-744 73.62 3 220.85 -7.7673 | 60.3305 | 180.9916
2 75.3-76.8 76.02 6 456.10 | -5.3673 | 28.8076 | 172.8457
3 77.7-79.2 78.42 9 705.75 -2.9673 | 8.8047 79.2424
4 80.1-81.6 80.82 16 | 1293.07 | -0.5673 | 0.3218 5.1488
5 825-84 83.22 8 665.73 1.8327 | 3.3589 26.8711
6 84.9-864 85.62 5 428.08 4.2327 | 17.9160 89.5799
7 87.3-88.8 88.02 7 616.12 6.6327 | 43.9931 | 307.9515
8 89.7-91.2 90.42 1 90.42 9.0327 | 81.5902 81.5902

Jumlah 55 | 4476.116 944,221

Median

Diketahui:

b = Batas bawah kelas median =80,1

p = Panjang interval =24

n =Banyak data =55

F = Jumlah semuafrekuens sebelum kelas median =18

f = Frekuensi kelas median =16

N (;x55j—18
Md = b+ p| 2 —|=811+24 = 81,49

Modus

Diketahui:

b = Batas bawah kelas modus =80,1
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p = Panjang kelasinterval =24

b; = Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas sebelumnya =7

b, = Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas berikutnya =8

Mo= b+ p( by j: 80,1+ 2,4(Lj: 81,19
b, 7+8

+b2

Standar Deviasi

—\2
>f o Ix -
S= .(Xl X) _ 944'2211:4.1816
(n-1) (55-1)

Tabel Frekuensi Data PrestasiKerja

Frequency
= =
o (9,
1 1

U1
1

o

Skor Frekuensi
Absolut Relatif
729-744 3 5.45%
75.3-76.8 6 10.91%
77.7-79.2 9 16.36%
80.1-81.6 16 29.09%
82.5-84 8 14.55%
84.9-86.4 5 9.09%
87.3-88.8 7 12.73%
89.7-91.2 1 1.82%
Jumlah 55 100.00%
Histogram
20

_-.III.

72.9-74.4 75.3-76.8 77.7-79.2 80.1-81.6 82.5-84.0 84.9-86.4 87.3-88.8 89.7-91.2

Bin

Gambar Histogram Data PrestasiK erja




LAMPIRAN 5

— Lampiran 5.1 Uji normalitas
— Lampiran 5.2 Uji linieritas
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Lampiran 5.1 Uji Normalitas
UJI NORMALITAS
Untuk dapat mengetahui normalitas data, di pakaiusi Chi Kuadrat sebagai
berikut:

X2 =z(fo B fh)2
fh
Keterangan :

fo= Frekuensi Observasi

f.,= Frekuensi Harapan

Pengambilan keputusan uji normalitas ini dengaa caembandingkax?hitung
dengarnx®table pada taraf signifikansi 5%. Adapun critersmgambilan keputusan Uiji
Normalitas menurut Sugiyono (2009: 172) adalah :

1. Jikax?hitungs x*table maka data tersebut normal.

2. Jikax®hitung>x*table maka data tersebut tidak normal

A. Soft ill
Tabel Penolong Perhitungan Normalitas Data
Interval fo fh fo-th (fo-th)2 | (fo-fh)2/fh

71.5-75.5 1 1.05258 -0.0526 0.0028 55.8058
75.5-79.5 8 3.02407, 4.9759 24.7599 | 160.3305
79.5-83.5 6 7.26480 -1.2648 1.5997 385.1663
83.5-87.5| 16| 11.93855 4.0614 16.4954 | 632.9603
87.5-915| 13| 13.42396 -0.4240 0.1797 711.7140
91.5-955 6| 10.32846 -4.3285 18.7356 | 547.5964
95.5-99.5 3 5.43702 -2.4370 5.9391 288.2608
99.5-103.5) 2 2.53056 -0.5306 0.2815 134.1659
Jumlah 55 | 55.00000{ 0.00000 67.9936 | 2916.0000

O Ul

Tabel di atas menunjukkan bahwa terdapat frekueasapan dengan nilai kurang
dari 5, yaitu kelas 1, 2 dan 8, maka kelas dengakuénsi harapan kurang dari 5
harus di gabungkan dengan kelas terdekat. Beraaitrtya:



Tabel Penolong Perhitungan Normalitas Data
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Interval fo fh fo-th (fo-fh)2 | (fo-th)2/th
71.5-83.5| 15| 11.3414 3.6586 | 13.3850 0.8923
83.5-87.5| 16 | 11.9386 4.0614 | 16.4954 1.0310
87.5-91.5| 13 | 13.4240 -0.4240| 0.1797 0.0138
91.5-955| 6 10.3285 -4.3285 | 18.7356 3.1226
95.5-103.5 5 7.9676 -2.9676 8.8065 1.7613

Jumlah 55 55 0.0000 57.6023 6.8210

Tabel Rangkuman Hasil Normalitas Data Soft Skill

Variabd

x?Hitung

x?Tabel (0,05)

Kesmpulan

Soft Skill

6.8210

5.9915

Tidak Norma

|l

B. Prestasi Praktek Industri

Tabel Penolong Perhitungan Normalitas Data PreBrasitik Industri

Interval fo fh fo-th | (fo-th)2| (fo-fh)2/fh
72.9-74.4 | 3 |1.739105 1.2609| 1.5899 0.9142
75.3-76.8 | 6 |3.741604, 2.2584| 5.1004 1.3631
77.7-79.2 9 | 7.662868 1.3371| 1.7879 0.2333
80.1-81.6 | 16 | 11.3889| 4.6111| 21.2623 1.8669
82.5-84 8 |12.28511] -4.285| 18.3621 1.4947
84.9-86.4 | 5 |9.618178 -4.618|21.3276 2.2174
87.3-88.8 | 7 |5.465023 1.535| 2.3562 0.4311
89.7-91.2 | 1 |3.099215 -2.099| 4.4067 1.4219

Jumlah 55 55.0000 0] 76.1930 9.9427

Tabel di atas menunjukkan bahwa terdapat frekuleasapan dengan nilai kurang
dari 5, yaitu kelas 1, 2 dan 8, maka kelas dengskuénsi harapan kurang dari 5

harus digabungkan dengan kelas terdekat. Berilgiinya:

Tabel Penolong Perhitungan Normalitas Data PréytasikKerja

Interval fo fh fo-th | (fo-th)2| (fo-th)2/th
72.9-76.8 9 5.4807| 3.5193 12.3854 1.3762
77.7-79.2 9 7.6629] 1.3371  1.7879 0.1987
80.1-81.6 16| 11.3889 4.6111 21.2623 1.3289




112

82.5-84 8| 12.2851 -4.285118.3621] 2.2953
84.9 - 86.4 5 9.6182] -4.61821.3276] 4.2655
87.3-91.2 8 8.5642] -0.56420.3184 0.0398

Jumlah 55 55 0 75.4437 9.5043

Tabel Rangkuman Hasil Perhitungan Normalitas De¢atBsi Praktek Industri

Variabel x*Hitung | x*Tabel (0,05) Kesimpulan
Prestasi Praktek Industri 9.5043 7.8147 Tidak Nbrma
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Lampiran 5.2 Uji Linieritas

UJI LINEARITAS

A. Rumus

Rumus Uji Linearitas :

2

F= S
Se
Rumus-rumus yang digunakan dalam uji linearitas:
, _ JK(TC)
Src 2
» _ JK(G) Keterangan :

S = T

n JK(T) = Jumlah kuadrat total
L X )-Ex exy) [

0 ZXiz _(in )2 (A) = Jumlah kuadrat koefisian a

L _nEXY (s, )5Y) JK(b|a) = Jumlah kuadrat regresi|(a)

nzx.?-(zx,)? JK(S) = Jumlah kuadrat sisa
JK(T) =2Y? JK(TC) = Jumlah kuadrat tuna cocok

2 —
KA = (zY) JK(G)  =Jumlah kuadrat galat
n
JK(b|a) = b{ZXY —M}
n
JK(S) = JK(T) — JK(A) — IK(ha)
2
JK(G) = Z{ZYZ —@}
% i

JK(TC) = JK(S) - JK(G)

B. Pengambilan Keputusan
Jika Fhiung< F rapieuntuk taraf signifikansi 5%, maka regresi linear.
Jika Fhiung> F tabetintuk taraf signifikansi 5%, maka regresi tidalehn.
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C. Perhitungan
1. Soft Kill dengan Prestasi Praktik Industri.

Dik : >Y=4452.75 Y X=4754
Y X?= 412998 > XY =385107.9167

_(=Y)(Ex?)- (= )(EXY) _ (4452.7%(412998( 4754(385107.918)

a =
nzx? - (2 )’ (65 (412998) - (4754)°
=0.437
b 2" IXY - (£X)(2Y) _ (55)(385107.916 7) - (4754 )(4452.75 )
nzx?-(zX) (55)(154644 ) — (4754 )°
= 0.927

JK(T) =3 Y?=361346.6597

EY)

JK(A) = = 198260.826

(4452.79
55

IK(b| a) = b{zxv —%} = 0,92%385107.916— (475”)(4452-73}

55

= 160840.098
JK(S) = JIK(T) - JK(A) — IK(ba) = 361346.6597— 198269.826— 160840.098

= 2236.736

JK(G) = Z{ZYZ - (ZnL)Z} =610.514

X i

Untuk mempermudah perhitungan JK (G), diperlukahletapenolong

sebagai berikut:



Tabel Penolong Perhitungan JK(G).

115

X Kelompok ni Yi Yi2 Zyi)2 JK (G)
72.0 1 1 75.83| 5750.6944 5750.6944 0.00p0
77.0 80.25| 6440.0624 112952.0069 30.5330
77.0 86.67| 7511.1111
77.0 2 4 82.50| 6806.250(
77.0 86.67| 7511.1111
78.0 82.92| 6875.173¢ 101867.3611 25.8681
78.0 75.83| 5750.6944
79.0 3 4 80.00| 6400.000(
79.0 80.42| 6466.8403
80.0 84.58| 7154.3403 26814.0625 14.6701
80.0 4 2 79.17| 6267.3611
81.0 5 1 78.75| 6201.5624 6201.5625 0.00p0
82.0 74.75| 5587.5624 23434.5069 6.4201
82.0 6 2 78.33| 6136.1111
83.0 7 1 81.50| 6642.250( 6642.2500 0.00p0
84.0 79.17| 6267.3611 161001.5625 130.4167
84.0 72.92| 5316.8403
84.0 8 5 84.17| 7084.027¢
84.0 77.50| 6006.250(
84.0 87.50| 7656.250(
85.0 75.83| 5750.6944 223177.5069 145.9086
85.0 82.92| 6875.173¢
85.0 80.00| 6400.000(
85.0 o 6 74.08| 5488.3407
85.0 72.92| 5316.8403
85.0 86.67| 7511.1111
86.0 77.50| 6006.250( 25733.5069 14.6701
86.0 10 2 82.92| 6875.173¢
87.0 81.50| 6642.250( 62416.6944 39.4630
87.0 11 3 88.33| 7802.777¢
87.0 80.00| 6400.000(
88.0 75.00| 5625.000( 102720.2500 35.6875
88.0 81.50| 6642.250(
88.0 12 4 82.50| 6806.250(
88.0 81.50| 6642.250(
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89.0 81.50| 6642.250( 101867.3611 48.5625
89.0 78.75| 6201.562%
89.0 13 4 84.17| 7084.027§
89.0 74.75| 5587.5624
Lanjutan: Tabel Penolong Perhitungan JK(G).
X Kelompok ni Yi Yi2 Xyi)2 JK (G)
90.0 14 1 82.67| 6833.7778 6833.7718 0.0000
91.0 80.00| 6400.000( 108076.5625 54.6441
91.0 81.67| 6669.4444
91.0 15 4 88.33| 7802.777§
91.0 78.75| 6201.562%
92.0 16 1 81.50| 6642.250( 6642.2500 0.0000
93.0 79.17| 6267.3611 109120.1111 60.9167
93.0 80.33| 6453.4444
93.0 17 4 81.67| 6669.4444
93.0 89.17| 7950.6944
94.0 18 1 84.17| 7084.027§ 7084.02718 0.0000
96.0 84.42| 7126.1734 29269.5069 2.5313
96.0 19 2 86.67| 7511.1111
97.0 20 1 81.50| 6642.250( 6642.2500 0.0000
100.0 80.83| 6534.027¢ 25921.0000 0.222
100.0 21 2 80.17| 6426.6944

JK(TC) = JK(S) — JK(G) = 2236.736-610.514

1626.222
M akaFnitungadalah:
JK(TC) 1626.222
Sk _ k-2 _ 21-2
F= = = =4.767
St JK(G) 610.514
n-k 55-21
Kk = Jumlahkelompok = 21

dkpembilang =k -2

dkpenyebut

Tabel Rangkuman Hasil Perhitungan Linieritas Dafadéngan Y

=n-Kk

1] 1]
w B~
N ©



Variabd

Dk

F hitung

F tabe

Kesmpulan

Xi;dengan Y

19 -34

4.767

0.488

Tidak Linegr
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LAMPIRAN 6

— Lampiran 6.1 Uji hipotesis soft skill dengan prestasi praktek industri
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UJI HIPOTESIS

Uji Spearman

Hubungan Soft kill dengan Prestasi Praktik industri (X-Y).
Diketahui :

xd? = 22749

Observas X yang berangka sama pada suatu rangking

119

No | Peringkat Banyaknya TX
1. |2 4 (4°-4) .
12
2. |6 2 23 -2
( ) ~05
12
3. |8 2 23 -2
( ) ~ 05
12
4. |10 2 23 -2
( ) ~ 05
12
5 |13 2 (23 -2)
o= 0,5
6. |16 5 (5°=5)
o= 10
7. |21 6 (63—6)_175
12 "
8. |27 2 23 -2
( ) ~ 05
12
9. |29 3 (3*-3)
12
10. | 32 4 (4°—4) :
12
11. | 36 4 (4°—4) :
12
12. | 41 4 4*-4) c
12
13. | 46 4 4*-4) c
12
14. | 51 2 (23 - 2)
=0,5
12




15. [ 54 2 (2° - 2)
=0,5
12
3 TX 58
Observas Y yang berangka sama pada suatu rangking
No | Peringkat Banyaknya Ty
1. |1 2 (2°-2)
12 0.5
2. |4 2 23 -2
( ) _ 05
12
3 |7 3 (3*-3) ,
12
4. |10 2 (23 -2)
12 0.5
5 |13 3 (3*-3) )
12
6. |16 3 (3°-3) )
12
7. 119 4 4°-4) :
12
8. |28 7 73 -7
( ) _ 28
12
9. |35 2 (2°-2)
o= 0,5
10. | 37 2 (23—2)_05
12
11. | 40 3 (3°-3) )
12
12. | 43 3 (3°-3) )
12
13. | 48 4 (4°-4) .
12
14. | 53 2 (23—2)_05
12
STy 51
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ZZ—NB_N ST
xX- = 12 X
Zz_553—55 o
YT
Sx2 = 13802
22_553—55 o
YT
Ty? = 13809

Sehingga dapat di cari korelasi spearman:

_ Xx?+2y? —Zd?

rs

2./ Zx%%y?

13802 + 13809 — 22749

2+/13802 x 13809

13802 + 13809 — 22749

rs =

2+/13802 x 13809

13802 + 13809 — 22749

rs =

2+/13802 x 13809

4682

™ = 2X13805,5

4682
"= 27611

rs = 0,176
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Tabel Rangkuman Hasil Uji Hipotesis (Spearman Rank)

Jumlah . )
Sampd RsHitung Rs Tabel Kesimpulan
55 0,176 0,224 H, Diterima
Uji Signifikan
7= rs(\/n — 1)

z=10,176(vV55—1)

z=1,2933

Tabel Rangkuman Hasil Uji Hipotesis (Spearman Rank)

Jumlah rs Z hitun Z tabel Kesimpulan
Sampél 9| (5%) b
55 0,176 1,2933 1,645 H, Diterima




LAMPIRAN 7

— Lampiran 7.1 Tabel Spearman Rank

— Lampiran 7.2 Tabel Chi Kuadrat

— Lampiran 7.3 Nilai-Nilai Distribusi F

— Lampiran 7.4 Nilai r tabel produk moment
— Lampiran 7.5 Kartu Bimbingan Skripsi

— Lampiran 7.6 Bukti Selesai Revisi
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Lampiran 7.1 Tabel Spearman’s Rank

124

Upper Critical Values of Spearman’s Rank Correlation Coefficient R,

Note:

In the table below, the critical values give significance levels as

close as possible to but not exceeding the nominal a.

Nominal

0.10

0.05

0.025

0.01

oo —~3 S Ov |3

11
12
13
14
15
16
17
18
19

21
22
2

25
26
2
28
29

1.000
0.800
0.657
0.571
0.524
0.483
0.455
0.427
0.406
0.385
0.367
0.354
0,341
0.328
0.317
0.309
0.299
0.202
0.284
0.278
0.271
0.265
0.259
0.285
0.250
0.245

1.000
0.900
0.829
0.714
0.643
0.600
0.564
0.536
0.503
0.484
0.464
0.446
0.429
0414
0.401
0.391
0.380
0.370
0.361
0.353
0.344
0.337
0.331
0.34
0.318
0.312

1.000-

0.886
0.786
0.738
0.700
0.648
0.618
0.587
0.560
0.538
0.521
0.503
0.488
0.472

0.460

0.447
0.436
0425
0.416
0.407
0.398
0.390
0.383
0.375
0.368

1.000
0.943
0.893
0.833
0.783
0.745
0.709
0.678
0.648
0.626
0.604
0.582
0.566
0.550
0.535
0.522
0,509
0.497
0.486
0.476
0.466
0.457
0.449
0.441
0.433

0.005

1.000
0.929
0.881
0.833
0.794
0.735
0.727
0.703
0.679
0.654
0.635
0.618
0.600
0.584
0.570
0.556
0.544
0.532
0.521
0.511

-0.501

0.492
0.483
0.475

0.001

1.000
0.952
0.917
0.879
0.845
0.818
0.791
0.7711
0.750
0.729
0.711
0.692
0.675
0.662
0.647
0.633
0.621
0.609
0.597
0.586
0.576
0.567
0.558




Nominal o

30 | 0.240 | 0.306 | 0.362 | 0.425 | 0.467 | 0.549
31| 0.236 | 0.301 | 0.356 | 0.419 | 0.459 | 0.540
32 | 0.232 | 0.296 | 0.350 | 0.412 | 0.452 | 0.532
33 | 0.229 | 0.291 | 0.345 | 0.405 | 0.448 | 0.525
34 | 0.225 | 0.287 | 0.340 | 0.400 | 0.439 | 0.517
35 | 0.222 | 0.283 | 0.335 | 0.394 | 0.433 | 0.510
36 { 0.219 | 0.279 | 0.330 | 0.388 | 0.427 | 0.503
37 1 0.215 { 0.275 | 0.325 | 0.383 | 0.421 | 0.497
38 | 0.212 | 0.271 | 0.321 | 0.378 | 0.415 | 0.491
39 | 0.210 | 0.267 | 0.317 | 0.373 | 0.410 | 0.485
40 | 0.207 | 0.264 { 0.313 | 0.368 | 0.405 | 0.479
41 | 0.204 | 0.261 | 0.309 | 0.364 | 0.400 | 0.473
42 | 0.202 | 0.257 | 0.305 | 0.359 | 0.396 | 0.468
43 | 0.199 | 0.254 | 0.301 | 0.355 | 0.391 | 0.462
44 | 0.197 | 0.251 | 0.298 | 0.351 | 0.386 | 0.457
45 | 0.194 | 0.248 | 0.294 | 0.347 | 0.382 | 0.452
46 | 0.192 | 0.246 | 0.291 | 0.343 | 0.378 | 0.448
47 | 0.190 | 0.243 | 0.288 | 0.340 | 0.374 | 0.443
48 1-0.188 | 0.240 | 0.285 | 0.336 | 0.370 | 0.439
49 | 0.186 | 0.238 | 0.282 | 0.333 | 0.366 | 0.434
50 | 0.184 | 0.235 | 0.279 | 0.329 | 0.363 | 0.430
51 | 0.182 | 0.233 | 0.276 | 0.326 | 0.359 | 0.426

52 | 0.180 | 0.231 | 0.274 | 0.323 | 0.356 | 0.422
53 | 0.179 | 0.228 | 0.271 | 0.320 | 0.352 | 0.418
54 | 0.177 | 0.226 | 0.268 | 0.317 | 0.349 | 0.414
55 | 0.175 | 0.224 | 0.266 | 0.314 | 0.346 | 0.411
56 | 0.174 | 0.222 | 0.264 | 0.311 | 0.343 | 0.407
57 | 0.172 | 0.220 | 0.261 | 0.308 | 0.340 | 0.404
58 | 0.171 | 0.218 | 0.259 | 0.306 | 0.337 | 0.400 |
59 | 0.169 | 0.216 | 0.257 | 0.303 | 0.334 | 0.397
60 | 0.168 | 0.214 | 0.255 | 0.301 | 0.331 | 0.394
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Lampiran 7.2 Tabel Chi Kuadrat

Tabel Chi Kuadrat

126

ak Taraf signifikansi
50% 30% 20% 10% 5%, 1%

| 0,455 1,074 1,642 2,706 3,841 6,635
2 1,386 2,408 3,219 4,605 5,991 9,210
3 2,366 3,665 4,642 6,251 7.815 11,341
4 3,357 4,878 5,989 7,779 9 488 13,277
5 4,351 6,064 7,289 9,236 11,070 15,086
& 5.348 T.231 8,358 10,645 12,592 16,812
7 6,346 8,383 9,803 12,017 14,067 18,475
8 7.344 9,524 11,030 13,362 15,507 20,090
9 8,343 10,656 12,242 14,684 16,919 21,606
10 9,342 11,781 13,442 15,987 18,307 23,200
11 10,341 12,899 14,631 1’1275 19,675 24,725
12 11,340 14,011 15,812 18,549 21,026 26,217
13 12,340 15,119 16,985 19,812 22,362 27,688
14 13,339 16,222 18,151 21,064 23,685 29,141
15 14,339 17,322 19.311 22,307 24.996 30,578
16 15,338 18,418 20,465 23,542 26,296 32,000
17 16,338 19,511 21,615 24,769 27,587 33,409
18 17,338 20,601 22,760 25,989 28,869 34,805
19 18,338 21,689 23,900 27,204 30,144 36,191
20 19,337 22,775 25,038 28,412 31,410 37,566
21 20,337 23,858 26,171 29,615 32,671 38,932
22 21,337 24,939 27,301 30,813 33,924 40,289
23 22,337 26,018 28,429 32,007 35,172 41,638
24 23,337 27,096 20.553 33,196 35415 42 980
25 24,337 28,172 30,675 34,382 37.652 44 314
26 25,336 29,246 31,795 35,563 38,885 45,642
27 26,336 30,319 32912 36,741 40,113 46,963
28 27,336 31,391 34,027 17916 41,337 48,278
29 28,336 32,461 35,139 39,087 42,557 49,588
30 29,336 33,530 36,250 40,256 43,773 50,892
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Lampiran 7.3 Distrubusi Normal

Tabel Distribusi z (Normal Baku)

Tabel ini berisi nilai peluang untuk nilai z dari 0 s.d. 4.095
Gambar kurva distribusi normal baku z

Luas kurva = nilai peluang

nilai z

Luas kurva diarsir dari z= + = s.d. nilai z yang dimaksud.
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000054
000038
000024
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024134
0leadz
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0006662
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000255
000175
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ooaoao
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0. 000035
0. 000023



Lampiran 7.4 Nilai r tabel Product Moment

TABEL NILAI-NILAI r PRODUCT MOMENT
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TarafSignif TarafSignif TarafSignif

N N N

5% 1% 5% 1% 5% 1%
3 0.997 0.999 217 0.381 0.487 55| 0.266 0.345
4 0.950 0.990 | 28 0.374 0.478 60 0.25¢4 0.330
5 0.878 0.959 29 0.367 0.470 65| 0.244 0.317
6 0.811 0.917 30 0.361 0.463 70 0.23p 0.306
7 0.754 0.874 | 31 0.355 0.456 75 0.22f 0.296
8 0.707 0.834 32 0.349 0.449 80 0.220 0.286
9 0.666 0.798 | 33 0.344 0.442 85 0.218 0.278
10 0.632 0.765 34 0.339 0.436 90 0.2017 0.270
11| 0.602 0.735 | 34 0.334 0.43Q 95 0.20p 0.263
12| 0.576 0.708 | 36 0.329 0.424 100 0.195 0.256
13 0.553 0.684 37 0.325 0.418 125 0.176 0.230
14| 0.532 0.661 | 39 0.320 0.413 15( 0.159 0.210
15 0.514 0.641 39 0.316 0.408 175 0.148 0.194
16 | 0.497 0.623 | 4d 0.312 0.403 204 0.138 0.181
17 0.482 0.606 41 0.308 0.398 30d 0.113 0.148
18 | 0.468 0.590 | 442 0.304 0.393 400 0.098 0.128
19| 0.456 0.575 | 43 0.301 0.389 50( 0.088 0.115
20 0.444 0.561 44 0.297 0.384 600 0.080 0.105
21| 0.433 0.549 | 44 0.294 0.38Q 704 0.074 0.097
22 0.423 0.537 44 0.291 0.376 800 0.070 0.091
23| 0.413 0.526 | 41 0.288 0.372 90d 0.065 0.086
24 0.404 0.515 48 0.284 0.368 100 0.062 0.081
25 0.396 0.505 49 0.281 0.364
26 | 0.388 0.496 | 5d 0.279 0.361
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Lampiran 7.5 Kartu Bimbingan Tugas Akhir Skripsi

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK

KARTU BIMBINGAN PROYEK AKHIR/TUGAS AKHIR SKRIPSI

FRM/OTO/04-00
27 Maret 2008

Nama Mahasiswa : Kurniawan Sinung Nugroho
No. Mahasiswa 1 07504241022
Judul PA/TAS : Hubungan Soft Skill Dengan Praktik Industri Slswa Kelas XI SMK’

Muhammadiyah 1 Klaten Tengah
Dosen Pembimbing : Sutiman, M.T

Bimb.| Hari/Tanggal Materi R Tanda Tangan
Ke | Bimbingan | Bimbingan ol Dioaen Bambirmbing Doperpent

U 29 0p Vb T« Mt ik ul Pz | L7

N

5 (> doc.

* /)
(Lo -1 DB L. - | ebuibs lotBs Wtk 52, | (/-
s (lingar, WnelSS. 7/

S

4-09-1 @zxaf,:f“ S Qo Suko i Q%Z’
-09-12 | 9B | oty GhoiL

~

21081 bl (Sl (1 tig %Wo Foil, /

ol | N e W B W

W

0-0y-1% @bl | budk Iwwisan [

19 -1p-p Ba6d W#Uw:qhwﬁxﬁ)ﬁm%m [

1. Mahasiswa wajib bimbingan minimal 6 kali.
Bila lebih dari 6 kali, kartu ini boleh dicopy.
2. Kartu ini wajib dilampirkan pada laporan PA/TAS.

N |
Keterangan : Mw /
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UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK

KARTU BIMBINGAN PROYEK AKHIR/TUGAS AKHIR SKRIPSI

FRM/OTO/04-00

27 Maret 2008
Nama Mahasiswa  : Kurniawan Sinung Nugroho
No. Mahasiswa : 07504241022
Judul PA/TAS : Hubungan Soft Skill Dengan Prestasi Praktik Industri Siswa Kelas X1
SMK Muhammadiyah 1 Klaten Tengah

Dosen Pembimbing : Sutiman, M.T

Bimb.| Hari/Tanggal Materi e Tanda Tangan

Ke | Bimbingan | Bimbingan Catatan Dosen Fembinbing Dosen Pemb.

Aoy W | e Yl Bt 1

sl

2 gugﬁ&,h“g@g,}i\ Iz
F 19 U \0des7 Winsdrumen Lo ARG

T

ik bl Ha

: m({z/Lnnf/v i ublarn,
VW T diSihe: whunen )

34%%\

"ol Y W Micfor i

%

T -0 1 | e lw&'m
oy [l Uit 0V

9 ' '051:/3%9,0, ' Y /dg’.
- m,fogf%/ W= | urfnilsi g e £l g/

1. Mahasiswa wajib bimbingan minimal 6 kali.
Bila lebih dari 6 kali. kartu ini boleh dicopy.

2. Kartu ini wajib dilampirkan pada laporan PA/ TAS.



133

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK

KARTU BIMBINGAN PROYEK AKHIR/TUGAS AKHIR SKRIPSI

FRM/OTO/04-00

27 Maret 2008
Nama Mahasiswa  : Kurniawan Sinung Nugroho
No. Mahasiswa : 07504241022
Judul PA/TAS : Hubungan Soft Skill Dengan Prestasi Praktik Industri Siswa Kelas XI
SMK Muhammadiyah 1 Klaten Tengah
Dosen Pembimbing : Sutiman, M.T
Bimb.| Hari/Tanggal Materi e Tanda Tangan
Ke | Bimbingan | Bimbingan taiemn Dussndisinibing Do%emb.
I ; T = ]
ﬁﬂ??Wb@hMU!{W. X
: -
3 (
4
=)
6
7]
8
9
10
Keterangan :

1. Mahasiswa wajib bimbingan minimal 6 kali.
Bila lebih dari 6 kali, kartu ini boleh dicopy.
2. Kartu ini wajib dilampirkan pada laporan PA/TAS.




Lampiran 7.6 Bukti Selesai Revisi

Nama Mahasiswa : .Kw.n?qwm.&i’t\.un
- 0750424022, "

No. Mahasiswa

Judul PA D3/81 ;
Nuoungan Sort SKIN dangan Prastad praesiv.. Induce.......
Shma \elas 0 SME Yuhammadiyah A Kaden Tengah,

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK

9. Nugrohe....

Dosen Pebimbing : S\m‘mﬂ“szr

Dengan ini Saya menyatakan Mahasiswa tersebut telah selesai revisi.
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BUKTI SELESAI REVISI PROYEK AKHIR D3/51

FRM/OTO/11-00
27 Maret 2008

No Nama Jabatan WQ Tanggal
1 glA‘T'\\‘h(mJ MT Ketua Penguiji /&it_ g}/07 \A.
2 Mﬂf”Ubi, M\’d) MT Sekretaris Penguiji % @ FT
3 Emmlsmf) suliﬁj}o ,M.ftn,)- P?ﬁg/l:lji Utamia I [ﬁ l@/ji,— 10/(4 :
Y S
Keterangan : V /

1.

Arsip Jurusan

2. Kartu wajib dilampirkan dalam laporan Proyek Akhir D3/S§1
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